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Artinya : “dan Sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereka: "Bunuhlah
dirimu atau keluarlah kamu dari kampungmu"”, niscaya mereka tidak
akan melakukannya kecuali sebagian kecil dari mereka. dan
Sesungguhnya kalau mereka melaksanakan pelajaran yang diberikan
kepada mereka, tentulah hal yang demikian itu lebih baik bagi mereka
dan lebih menguatkan (iman mereka)”.” (QS. An-Nisaa’ [04]: 66)
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ABSTRAK

Dafid Roziqgin, 2019: Peran Alumni Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam
Meningkatkan Pendidikan Keagamaan pada Remaja di Desa
Pringgondani Kecamatan Sumberjambe.

Meskipun para remaja di Desa Pringgondani minim akan pendidikannya
namun di sana tetap semangat untuk belajar. Hal itu tidak lepas dari para alumni
pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam meningkatkan pendidikan keagamaan
pada remaja di Desa Pringgondani Kecamatan Sumberjambe melalui berbagai
metode atau strategi dalam meningkatkan pendidikan keagamaan yaitu
diantaranaya melaksanakan istighosah dan tahlilan bersama, belajar mengaji, serta
alumni berdakwah untuk memotivasi para remaja Desa Pringgondani untuk
melakukan hal yang positif dan memperbaiki akhlak, etika dan moral. Oleh karena
itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Peran Alumni
Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam Meningkatkan Pendidikan Keagamaan
pada Remaja di Desa Pringgondani Kecamatan Sumberjambe.

Fokus penelitian meliputi: (1) Peran alumni pesantren Nurul Islam Al-
Hamidy dalam meningkatkan pendidikan keagamaan akhlak pada remaja di Desa
Pringgondani Kecamatan Sumberjambe? (2) Peran alumni pesantren Nurul Islam
Al-Hamidy dalam meningkatkan pendidikan keagamaan Figih pada remaja di
Desa Pringgondani Kecamatan Sumberjambe? (3) Apa faktor pendukung dan
penghambat para alumni pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam meningkatkan
pendidikan keagamaan pada remaja di Desa Pringgondani Kecamatan
Sumberjambe?

Tujuan penelitian meliputi: (1) Untuk mendeskripsikan peran alumni
pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam meningkatkan pendidikan keagamaan
akhlak pada remaja di Desa Pringgondani kecamatan Sumberjambe. (2) Untuk
mendeskripsikan peran alumni pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam
meningkatkan pendidikan keagamaan figih pada remaja di Desa Pringgondani
Kecamatan Sumberjambe. (3) Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan
penghambat para alumni pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam meningkatkan
pendidikan keagamaan pada remaja di Desa Pringgondani kecamatan
Sumberjambe.

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field researct) yaitu memaparkan dan menggambarkan
keadaan serta fenomena yang lebih jelas mengenai situasi yang terjadi, maka jenis
penelitian gunakan adalah jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini juga bisa
dikatakan sebagai penelitian sosiologis yaitu suatu penelitian yang cermat yang
dilakukan dengan jalan langsung terjun ke lapangan. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Metode pengumpulan data mengunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknis analisis data menggunakan
deskriptif kualitatif model Miles Huberman yang meliputi: pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dan teknik.



Hasil dari penelitian ini adalah (1) Peran alumni pesantren Nurul Islam Al-
Hamidy dalam meningkatkan pendidikan keagamaan akhlak pada remaja di Desa
Pringgondani Kecamatan Sumberjambe yaitu:
pertama; sebagai pendidik, pembimbing, mengayomi dan sang motivator pada
remaja, kedua; alumni pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam meningkatkan
pendidikan menggunakan berbagai metode atau strategi pembelajaran meliputi
dakwah, pengajian, istighosah dan tahlilan bersama serta melalu pendekatan
emosional kepada remaja untuk merubah akhlak, etika dan moral yang baik,
ketiga; perkumpulan para alumni. (2) Peran alumni pesantren Nurul Islam Al-
Hamidy dalam meningkat pendidikan keagamaan fiqih pada remaja di Desa
Pringgondani Kecamatan Sumberjambe yaitu: Pertama, alumni pesantren ia
berhak untuk mengatur, membimbing. dan memberi petunjuk. Keseharian dari
tingkah laku dan sikap juga menjadi contoh bagi masyarakat untuk meningkatkan
pendidikan agama yang baik. Kedua; alumni pesantren Nurul Islam Al-Hamidy
menjalankan perannya dengan baik yaitu memberikan penyuluhan (rapat,
musyawarah), Ketiga; upaya pengetahuan agama dan bisa memberikan pengaruh
besar dalam kehidupan remaja Desa Pringgondani. (3) Faktor pendukung dan
penghambat para alumni pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam meningkatkan
pendidikan keagamaan pada remaja di Desa Pringgondani Kecamatan
Sumberjambe yaitu: Pertama; faktor pendukung dari dalam pertemuan rutin
alumni giat memberi masukan membina dan mengayomi mengenai betapa
pentingnya pendidikan keagamaan agar mendapatkan pengetahuan yang luas dan
bermanfaat bagi orang lain. Adapun faktor pendukung dari luar yakni adanya
dukungan dari tokoh agama, tokoh masyarakat serta warga Desa Pringgondani
sendiri sehingga dapat membantu membina para remaja Desa Pringgondani.
Kedua; faktor penghambat dari dalam, peneliti menyimpulkan bahwa masih ada
alumni atau pemuda Desa Pringgondani yang saat pertemuan rutin tidak dapat
hadir, sehingga acara pertemuan rutin menjadi terhambat sedikit. Adapun faktor
penghambat dari luar yakni masih ada para remaja tidak dapat hadir dikarenakan
hujan, tidak ada kendaraan, ada keperluan lain yang tidak bisa ditinggalkan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Islam merupakan upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga
mengimani ajaran Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati
penganut agama lain dalam hubungannya dalam kerukunan antar umat
beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.® Hal ini bisa kita
lihat bersama bagaimana peran para alumni pesantren Nurul Islam Al-Hamidy
dalam membina dan membimbing generasi untuk menjadi manusia yang
memanusiakan manusia. Dengan adanya para alumni pesantren, akan
mempermudah mengembangkan potensi-potensi remaja di Desa Pringgondani
dalam meningkatkan pendidikan keagamaan, sehingga kita bisa menempati
posisi yang sepantasnya sebagai mahluk yang diberi kelebihan dari beberapa
ciptaan-Nya.

Pendidikan di Indonesia yang di atur dalam Undang-Undang No.
20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 mengenai fungsi
dan tujuan pendidikan adalah pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi didik agar menjadi manusia yang beriman dan

!Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetens, ( Bandung, PT
Remaja Posdakarya, 2004), 130.



bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Disamping itu, proses pendidikan yang benar adalah membebaskan
tantangan individu manusia untuk memenuhi kebutuhan kehidupan yang baik,
baik kebutuhan jasmani maupun kebutuhan rohani seseorang. Tujuan
pendidikan khususnya pendidikan islam berupaya untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan dalam setiap aspek kehidupan manusia. Aspek-aspek
tersebut meliputi spiritual, intelektual, imajinasi, keilmiahan. Hal ini berarti
pula bahwa beban yang dipikul oleh para alumni pesantren akan semakin berat
apalagi jika di kaitkan dengan tujuan pendidikan islam yang bermaksud
membahagiakan manusia di dunia dan akhirat. Rosulullah SAW Bersabda :

ol pgadil il a5
Artinya: Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia.
(HR. Bukhari Muslim).

Seseorang disebut alumni pesantren (dalam konteks pesantren salafi)
tidak ada standar legal administrasi semacam ijazah, tidak ada standar
lamanya waktu, apalagi standar kompetensi berdasarkan ujian formal. Karena
itu, kategori seseorang mengaku diri atau disebut alumni pesantren bisa sangat
beragam. Seseorang bisa disebut alumni pesantren dari yang hanya pernah
mengaji kitab-kitab “kecil” ( mabsutat ) sampai yang telah menamatkan kitab-
kitab “besar” (almashodir ). Seseorang pun bisa disebut alumni pesantren dari

yang hanya pernah nyantri satu atau dua tahun sampai yang pernah nyantri



belasan tahun. Karena tidak ada standar kompetensi, maka “gelar” atau
kategori status sosial keagamaan yang disandang alumni pesantren pun
menjadi sangat beragam. Di Tasikmalaya, alumni pesantren ada yang disebut
kyai, ajengan, guru ngaji, atau imam masjid. Lulusan pesantren tak memiliki
semacam gelar kesarjanaan sebagaimana lulusan perguruan tinggi, karena di
pesantren salaf tidak ada ketentuan tentang standar kelulusan.?

Pondok pesatren sebagai lembaga pendidikan islam yang tertua di
Indonesia menjadikan pondok pesantren sebagai tumpuan harapan dalam
mengahadi tantangan yang semakin kompleks dilingkungan masyarakat, maka
para alumni pesantren harus berani tampil dan mengembangkan dirinya
sebagai pusat keunggulan serta mengamalkan ilmunya. Ada beberapa hal yang
perlu Kita perhatikan para alumni pesantren dalam mengembangkan
pendidikan islam pada remaja di masyarakat atau proses belajar-mengajar agar
memperoleh hasil yang optimal, 3seperti apa yang disampaikan Umberto
Sihombing pendidikan berbasis masyarakat merupakan pendidikan yang
dirancang, dilaksanakan, dinilai dan dikembangkan oleh masyarakat yang
mengarah pada usaha menjawab tantangan dan peluang yang ada dilingkungan
masyarakat tertentu dengan berorientasi pada masa depan. Dengan kata lain,
pendidikan berbasis masyarakat adalah konsep pendidikan “dari masyarakat,
oleh masyrakat, untuk masyarakat”. Dengan ini Sihombing menegaskan

bahwa yang menjadi acuan dalam memahami pendidikan berbasis masyarakat

2 zamkhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta, LP3eS, 1982), 44.
® Toto Suharto, Pendidikan Berbasis Masyarakat Organik, ( Surakarta, Fakultas llmu Tarbiyah
dan Keguruan IAIN Surakarta ), 41.



adalah pendidikan luar sekolah itu bertumpu pada masyarakat. *Adanya posisi
penting yang disandang pesantren menuntutnya untuk memainkan peran
penting pula dalam setiap proses-proses pembangunan sosial baik melalui
potesi pendidikan maupun potensi pengembangan masyarakat yang
dimilikinya. Seperti dimaklumi, pesantren selama ini dikenal dengan
fungsinya sebagai lembaga pendidikan yang memiliki misi untuk
membebaskan perserta didiknya atau santrinya dari belenggu kebodohan yang
selama ini menjadi musuh dari dunia pendidikan secara umum. Pada tataran
berikutnya, keberdayaan para santri dalam menguasai ilmu pengetahuan dan
keagamaan akan menjadi bekal mereka dalam berperan serta dam proses
pembangunan Yyang pada intinya tiada lain adalah perubahan sosial menuju
terciptanya tatanan masyarakat yang lebih sempurna.

Bagi masyarakat Indonesia  termasuk  pondok  pesantren,
mengembangkan sumber daya manusia merupakan suatu keharusan. Sebab
untuk mencapai suatu kemajuan masyarakat harus dipenuhi prasyarat yang
diperlukan dengan mengembangkan PSDM termasuk diantaranya
pengembangan ilmu keagamaan, akan memberikan kontribusi signifikan bagi
upaya peningkatan kehidupan masa depan masyarakat.

Alumni pesantren nurul islam al-hamidy terus berusaha meningkatkan
mutu pendidikan keagamaan khususnya pada remaja di desa pringgondani
dengan harapan para remaja di desa pringgondani memiliki moral dan akhlak

yang baik, hal tersebut dilakukan demi meningkatkan kualitas remaja sehingga

* M. Sulthon dan Kusnuridlo, Manajemen pondok pesantren dalam perspektif global,
(' Yogyakarta, LaksBang PRESindo ), 22.



dapat membahagiakan masyarakat sekitar melalui moral dan akhlak yang baik.
Remaja di desa pringgondani sangat banyak dan membentuk komunitas atau
perkumpulan, tetapi perkumpulan mereka lebih mengedepankan hal yang
negatif, akibatnya banyak para remaja yang gagal atau putus sekolah sehingga
mereka kurang didikan yang baik dan pada akhirnya dikala aktivitas mereka
kosong mereka melakukan hal-hal yang negatif.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di Desa
Pringgondani Kec. Sumberjambe. Peneliti menemukan bahawa di desa
pringgondani banyak alumni pesantren dan alumni pesantren tersebut
melakukan perkumpulan untuk para alumni pesantren Nurul Islam Al-
Hamidy. Pada kumpulan tersebut banyak hal-hal yang sekiranya
meningkatkan pendidikan keagamaan pada remaja salah satunya
melaksanakan tahlilan sekaligus kumpulan setiap seminggu satu kali dalam
rangka mengisi aktivitas para remaja untuk menyempatkan melakukan hal
positif. Tidak hanya itu kegiatan yang dilakukan oleh para alumni bersama
remaja di desa pringgondani salah satunya melakukan galang dana terhadap
perbaikan masjid, mengadakan pengajian.

Berpijakan kepada permasalahan diatas penulis merasa tertarik untuk
mengetahui atau mengkaji peran alumni Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy
tersebut untuk bahan peneitian skripsi, dengan mengangkat judul : “Peran
Alumni Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam Meningkatkan Pendidikan

Keagamaan pada Remaja di Desa Pringgondani Kecamatan Sumberjambe ”



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah ditemukan diatas, maka fokus
penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana peran alumni Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam
meningkatkan pendidikan keagamaan akhlak pada remaja di Desa
Pringgondani Kecamatan Sumberjambe?

2. Bagaimana peran alumni Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam
meningkatkan pendidikan keagamaan figih pada remaja di Desa
Pringgondani Kecamatan Sumberjambe?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat para alumni pesantren Nurul Islam
Al-Hamidy dalam meningkatkan pendidikan keagamaan pada remaja di
Desa Pringgondani Kecamatan Sumberjambe?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.

Setiap penelitian mempunyai tujuan tertentu yang hendak dicapai.
Demikian dengan penelitian kali ini. Berdasarkan fokus penelitian diatas.
Maka penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mendeskripsikan peran alumni pesantren Nurul Islam Al-Hamidy
dalam meningkatkan pendidikan keagamaan akhlak pada remaja di Desa

Pringgondani Kecamatan. Sumberjambe.



2. Untuk mendeskripsikan peran alumni pesantren Nurul Islam Al-Hamidy
dalam meningkatkan pendidikan keagamaan figih pada remaja di Desa
Pringgondani Kecamatan Sumberjambe.

3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat para alumni
pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam meningkatkan pendidikan
keagamaan pada remaja di Desa Pringgondani Kecamatan Sumberjambe.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang diberikan setelah
selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang bersifat
teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan
masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.”
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan demi
kemajuan dan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya tentang
penerapan alumni Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam meningkatkan
ilmu keagamaan pada remaja di Desa Pringgondani Kecamatan

sumberjambe.

°Tim Penyusun IAIN Jember. Pedoman penulisan karya ilmiah (Jember, IAIN Jember Press,
2015), 45.



2.

Manfaat Praktis

a.

Bagi Peneliti

1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan penulis
mengenai alumni Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam
meningkatkan ilmu keagamaan pada remaja.

2) Hasil penelitian ini digunakan sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) Fakultas Tarbiyah dan
IImu Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam di 1AIN
Jember.

Bagi IAIN Jember

1) Untuk menambah literatur perpustakaan lebih khusus bagi
Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama
Islam dan juga diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada
mahasiswa.

2) Serta memberikan kontribusi dalam mewarnai nuansa ilmiah
dalam bidang riset/penelitian.

Bagi Para Alumni Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy

Sebagai tambahan wawasan bagi seluruh para alumni
pesantren nurul islam al-hamidy dalam meningkatkan pendidikan
ilmu keagamaan di Desa Pringgondani Kecamatan Sumberjambe.

Bagi Remaja di Desa Pringgondani Kecamatan Sumberjambe

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pemikiran, moral dan akhlak yang baik dimasyarakat desa



pringgondani dalam hal positif untuk menerapkan pendidikan ilmu

keagamaan pada remaja.

E. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak

terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaiman dimaksud oleh

peneliti. Adapun definisi istilah teruraikan sebagai berikut:

1.

2.

Peran
Peran adalah tindakan yang dilakukan individu atau sekelompok

orang dalam suatu peristiwa,dan merupakan pembentuk tingkah laku yang
diharapkan dari seseorang yang memiliki kedudukan di masyarakat dan
ketika seseorang tersebut dapat melaksanakan kewajiban dan mendapatkan
haknya maka orang tersebut telah menjalankan sebuah peran.
Alumni Pesantren

Alumni pesantren adalah seseorang yang pernah mengaji kitab-
kitab kecil sampaimenammatkan ke kitab-kitab besar seseorangpun bisa
dikatakan alumni pesantren dari yang hanya pernah nyantri di pondok
pesantren satu atau dua tahun sampai yang pernah nyantri belasan tahun.
Karena tidak ada standart kompetensi, maka gelar atau kategori status
sosial keagamaan yang di sandang alumni pesantrenpun menjadi sangat
beragam. Dalam artian alumni pesantren adalah seseorang yang memiliki

ilmu pengetahuan agama.
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3. Pendidikan Keagamaan

Pendidikan islam merupakan upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
hingga mengimani ajaran islam, dibarengi dengan tuntunan untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dalam kerukunan
antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.®

Keagamaan berdasar kata dasar “agama” yang mendapat awalan
“ke” dan akhiran “an” agama itu sendiri mempunyai arti kepercayaan
kepada tuhan, ajran kebaikan yang bertalian dengan kepercayaan.
Pengertian agama bila ditinjau secara deskriptif sebagaimana yang telah
diungkapkan oleh George Galloway adalah sebagai keyakinan manusia
terhadap kekuatan yang melampaui dirinya, kemana ia mencari pemuas
kebutuhan emosional dan mendapat ketergantungan hidup Yyang
diekspresikan dalam bentuk penyembahan dan pengabdian. Dari
pengertian di atas yang diungkapkan oleh George Gelloway dapat
dijelaskan bahwa agama merupakan keyakinan yang diakui oleh seluruh
manusia dengan mempercayai akan adanya sesuatu kekuatan yang lebih
besar dari manusia, yakni kekuatan yang maha besar yang menjadikan

manusia bergantung kepadanya dan menjadikan manusia menyembah.

® Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetens, ( Bandung, PT
Remaja Posdakarya, 2004 ), 130
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan rangkuman sementara dari isi
skripsi yang bertujuan untuk mengetahui secara global dari seluruh
pembahasan yang sudah ada. Dan pada bagian sistematika pembahasan ini
dimaksudkan untuk menunjukan cara pengorganisasian atau garis-garis besar
dalam penelitian ini sehingga akan lebih memudahkan dalam meninjau dan
menanggapi isinya.masing-masing Bab disusun dan dirumuskan dalam
sistematika pembahasan sebagai berikut:

1. Bab pendahuluan yang memuat tentang: latar belakang masalah, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan
sistematika pembahasan.

2. Bab kajian kepustakaan, yang terdiri dari: penelitian terdahulu, kajian
teori. Dalam kajian teori ini membahas tentang kajian teoritis yang terkait
dengan judul penelitian.

3. Bab tentang metode penelitian, yang terdiri dari: pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, tehnik pengumpulan data,
analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

4. Bab tentang penyajian data dan analisis yang terdiri dari gambaran obyek
penelitian, penyajian data, dan analisis, serta pembahasan temuan
penelitian.

5. Bab penutup yang akan membahas tentang kesimpulan dan saran-saran.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Salah satu fase yang penting untuk dikerjakan oleh calon peneliti
adalah penelusuran pustaka. Dalam penelitian, tampilan pustaka terdahulu
bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai penelitian yang telah
dikerjakan oleh peneliti terdahulu. Sehingga akan dapat ditemukan mengenai
posisi penelitian yang akan dilakukan, selain itu bertujuan untuk menghindari
terjadinya duplikasi yang tidak diinginkan serta tudingan plagiat, meskipun itu
terjadi secara kebetulan.

Beberapa kajian studi yang memiliki relevansi dengan kajian yang
dikembangkan antara lain:

1. Elvira Agustina, Skripsi (2018) dengan judul peranan KH. Ahmad Abdul
Hag dalam mengembangkan Agama Islam di Gunungpring, Muntilan,
Magelang tahun 1959-2010. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan
biografis dan sosiologis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode sejarah yang meliputi empat tahapan yaitu heoristik,
verifikasi, interpretasi, historiografi. Sedangkan teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teori peranan sosial peter burke pola-pola atau
norma-norma perilaku.” Dalam penelitian ini yang menjadi fokus

penelitian adalah bagaimana peranannya mengembangkan agama islam

" Elvira agustina, Peranan Kh. Ahmad Abdul Hagq Dalam mengembangkan agama islam di
gunungpring, muntilan, magelang tahun 1959-2010 . (Skripsi: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2018)

12
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serta mengetahu situasi dan kondisi masyarkatnya. Peran KH. Abdul Haq
serta sistem yang digunakannya yaitu salah satunya mendirikan madrasah
diniyah yang akan berkembang di tengah-tengah masyarakat.

Eksistensi kdua lembaga tersebut telah lama mendapat pengakuan
masyarakat keduanya terlibat dalam upaya mencerdaskan kehidupan
bangsa tidak hanya dari segi moral melainkan ikut serta dalam
penyelenggaraan pendidikan. Masyarakat seorang kiyai, ustad yang dapat
menyelesaikan persoalan-persoalan keagamaan praktis sesuai dengan
kedalaman ilmu yang dimilikinya. Semakin tinggi Kkitab-kitab yang
diajarkan maka ia semakin dikagumi. Perbedaan dalam penelitian tersebut
dengan yang ingin penulis teliti adalah jika KH. Ahmad Abdul Haq lebih
menekankan pada upaya meningkatkan kualitas lembaga pendidikan
diniya dan lebih meningkatkan pula terhadap kualitas kiyai dan ustad
untuk turut andil mengamalkan ilmunya agar ilmu tersebut bermanfaat
bagi pemuda di masyarakat.

Sedangkan yang ingin penulis teliti adalah meningkatkan moral
dan pemahaman keagamaan dan yang lebih peran dalam peningkatan
tersebut adalah alumni pesantren untuk mengamalkan ilmunya. Sedangkan
persamaan dalam penelitian tersebut dengan yang ingin penulis teliti
adalah meningkatkan pendidikan keagamaan di masyarakat. Sedangkan
persamaan dalam penelitian tersebut dengan yang ingin penulis teliti
adalah sama-sama menggunakan dalam penelitian kualitatif, dan jenis

penelitian deskriptif, sedangkan teknik analisis data menggunakan
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deskriptif kualitatif melalui tiga cara yaituy reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan. Sedangkan keabsahan data menggunakan
triagulasi sumber.

2. Marliana Puji Rahayu, Skripsi (2018) dengan judul keberagaman
mahasiswa alumni pondok pesantren. Penelitian tersebut bagaimana peran
pondok pesantren sebagai wadah mempelajari agama bagi para generasi
bangsa sangat diperlukan. Pondok pesantren sebagai wadah untuk
memperdalam bahasa arab, ilmu figih, ilmu hadis, ilmu tauhid dan lain
sebagainya. Oleh karena itu pesantren di pandang sebagai lembaga
dakwah, lembaga pembinaan moral, lembaga ritual, dan pendidikan islam.
Keberadaan pesantren maupun para santri dan alumni sangat diharapkan
dilingkungan masyarakat. Kesimpulan dari penelitian ini bagaimana
pesantren maupun santri dan para alumni dapan berkontribusi dalam
bidang keagamaan dan meningkatkan moral yang baik di masyarakat.®

Perbedaan dalam penelitian tersebut dengan yang ingin penulis
teliti adalah jika penelitian tersebut menekankan pada upaya meningkatkan
pondok pesantren sebagai wadah pada remaja dalam mengembangkan
ilmu figih, tauhid, bahasa arab dan lainnya. Sedangkan yang ingin penulis
teliti adalah meningkatkan moral remaja melalui alumni pesantren yang
ada di masyarakat tersebut melalui strategi-stragi yang sudahdi bentuk dan
yang lebih peran dalam peningkatan tersebut adalah alumni pesantren

untuk mengamalkan ilmunya.

® Merliana Puji Rahayu, Keberagaman Mahasiswa Alumni Pondok Pesantren. (Skripsi: UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018)
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Sedangkan persamaan dalam penelitian tersebut dengan yang ingin
penulis teliti adalah meningkatkan pendidikan keagamaan di masyarakat.
Sedangkan persamaan dalam penelitian tersebut dengan yang ingin penulis
teliti adalah sama-sama menggunakan dalam penelitian kualitatif, dan
jenis penelitian deskriptif, sedangkan teknik analisis data menggunakan
deskriptif kualitatif melalui tiga cara yaituy reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan. Sedangkan keabsahan data menggunakan
triagulasi sumber.

3. Zakka Reynaldi skripsi (2018) dengan judul internalisasi nilai-nilai agama
islam berbasis multicultural dalam kegiatan tahlilan penelitian ini
menjelaskan islam sebagai agama yang mempunyai “Rahmatan il
alamin” mempunyai tingkat apresiai yang tinggi terhadap tradisi
masyarakat, selama tradisi itu tidak bertantangan dengan prinsip-prinsip
agama ajaran islam, bahkan sejak awal islam di nusantara banyak sekali
tradisi-tradisi yang di biarkan berlanjut akan tetapi spirit (jiwa dan
semangatnya) dirubah atau disesuaikan dengan nilai-nilai islam. Penelitian
mendeskripsikan bagaimana pentingnya internalisasi nilai-nilai pendidikan
agama islam berbasis multikultural yang harus dibangun di masyarakat
yang memiliki keberagaman dalam hal agama suku, ras dan budaya.’

Perbedaan dalam penelitian tersebut dengan yang ingin penulis
teliti adalah jika penelitian tersebut lebih menekankan atau lebih terfokus

terhadap strategi pengembangan keagamaan melalui tahlilan. Sedangkan

% Zakka Reynaldi, Internalisasi Nilai-nilai pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural dalam
Kegiatan Tahlilan. (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018)
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yang ingin penulis teliti adalah meningkatkan moral remaja masyarakat
melalui strategi-strategi pendekatan emosional dan membentuk suatu
organisasi kecil dalam menyalurkan pendidikan agama. Dan yang lebih
peran dalam peningkatan tersebut adalah alumni pesantren dan tokoh
masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam mengamalkan ilmunya.

Sedangkan persamaan dalam penelitian tersebut dengan yang ingin
penulis teliti adalah meningkatkan pendidikan keagamaan pada remaja di
masyarakat dan sama-sama menggunakan dalam penelitian kualitatif, dan
jenis penelitian deskriptif, sedangkan teknik analisis data menggunakan
deskriptif kualitatif melalui tiga cara yaituy reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan. Sedangkan keabsahan data menggunakan
triagulasi sumber.

Dengan memperhatikan penelitian terdahulu, penelitian yang akan
dilakukan ini layak dan penting untuk diadakan karena dari ketiga
penelitian tersebut masih menyisahkan celah yang bisa diperdalam dan
terdapat beberapa hal yang membedakan antara penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya.

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

No Jud_u_l Persamaan Perbedaan
Penelitian

Peranan Kh | - Meningkatkan - Penelitian tersebut
Ahmad  Abdul pendidikan keagamaan dengan yang ingin
Haq dalam di masyarakat. penulis teliti adalah
mengembangkan | - Penelitian kualitatif, jika Kh. Ahmad
agama islam di | - Penelitian deskriptif, Abdul Haq lebih
gunungpring, - Teknik analisis data menekankan pada
muntilan, menggunakan deskriptif upaya
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tahlilan

Teknik analisis data
menggunakan deskriptif
Kualitatif melalui tiga
cara yaituy reduksi data,
penyajian  data  dan

penarikan  kesimpulan.
Sedangkan  keabsahan
data menggunakan

triagulasi sumber

No Jud_u_l Persamaan Perbedaan
Penelitian
magelang tahun Kualitatif melalui tiga meningkatkan
1959-2010 cara yaituy reduksi data, kualitas ~ lembaga
penyajian  data  dan pendidikan  diniya
penarikan  kesimpulan. dan lebih
Sedangkan  keabsahan meningkatkan pula
data menggunakan terhadap  kualitas
triagulasi sumber Kiyai dan ustad
untuk turut andil
mengamalkan
ilmunya agar ilmu
tersebut bermanfaat
bagi pemuda di
masyarakat
2. | judul Meningkatkan Penelitian tersebut
keberagaman pendidikan  keagamaan menekankan pada
mahasiswa di masyarakat. upaya
alumni  pondok Penelitian kualitatif, meningkatkan
pesantren Penelitian deskriptif, pondok  pesantren
Teknik analisis data sebagai wadah pada
menggunakan deskriptif remaja dalam
Kualitatif melalui tiga mengembangkan
cara yaituy reduksi data, ilmu figih, tauhid,
penyajian data  dan bahasa arab dan
penarikan  kesimpulan. lainnya
Sedangkan  keabsahan
data menggunakan
triagulasi sumber
3. | internalisasi Meningkatkan Penelitian tersebut
nilai-nilai agama pendidikan  keagamaan lebih  menekankan
islam  berbasis di masyarakat. atau lebih terfokus
multicultural Penelitian kualitatif, terhadap  strategi
dalam kegiatan Penelitian deskriptif, pengembangan

keagamaan melalui
tahlilan
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B. Kajian Teori
1. Peran Alumni Pesantren
a. Peran

Peranan adalah tindakan yang dilakukan orang atau
sekelompok orang dalam suatu peristiwa, peranan merupakan
perangkat tingkah laku yang diharapkan, dimiliki oleh orang atau
seseorang yang berkedudukan di masyarakat. Kedudukan dan peranan
adalah untuk kepentingan pengetahuan, keduanya tidak dapat
dipisahkan satu sama lain Menurut Soerjono Soekanto Pengertian
Peranan adalah sebagai berikut: Peranan merupakan aspek dinamis
kedudukan (status) apabila seseorang melaksanakan hak dan
kewajibannya maka ia menjalankan suatu peran. Peran yang bisa
disebut juga dengan peranan (role) memiliki beberapa arti:
1) Aspek dinamis kedudukan
2) Perangkat hak-hak dan kewajiban
3) Perilaku aktual dari pemegang kedudukan
4) Bagian aktivitas yang dimainkan oleh seseorang®

b. Alumni

Alumni Menurut Oxford Avanced Learnes Dictionari, alumni
adalah mantan siswa atau peserta didik pada sekolah, lembaga, atau
univeritas tertentu.!’ Sedangkan menurut kamus besar bahasa

Indonesia alumni merupakan orang-orang yang telah mengikuti atau

19 S0erjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada) 212-213
1 Oxford Advanced Learnes Dictionary. 1995. Oxford: Oxford University Press.
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tamat dari suatu sekolah atau perguruan tinggi.** Berdasarkan dua
definisi tersebut dapat diketahui bahwa alumni merupakan peserta
didik yang telah menyelesaikan pendidikan pada suatu lembaga
pendidikan baik itu pendidikan formal maupun pendidikan non
formal. Alumni merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam
sebuah siklus pendidikan. Alumni menjadi penghubung sekolah
dengan kampus dan dunia global. Alumni juga berfungsi sebagai
media yang menyampaikan visi dunia kepada sekolah. Alumni juga
membawa manfaat tersendiri bagi sekolah atau perguruan tinggi, baik
dalam bentuk akademik maupun bidang pragmatis, seperti
pemutakhiran kurikulum berbasis relevansi dengan kebutuhan pasar
atau dunia kerja, dan contnuing education vyaitu sekolah atau
perguruan tinggi dapat dikembangkan menjadi media belajar
sepanjang hayat bagi alumni. Dari penjelasan tersebut perlu dilakukan
penelusuran alumni salah satunya dengan cara penyebaran kuesioner
yang bertujuan untuk mengetahui kualitas alumni, mendapatkan
masukan informasi penting bagi pengembangan sekolah atau
perguruan tinggi mendapatkan masukan bagi perbaikan kurikulum,
dan sebagai bahan evaluasi untuk proses akreditasi.
c. Pesantren
Istilah pondok pesantren merupakan gabungan dari dua kata

yang mempunyai satu arti yaitu dari kata “pondok™ dan “pesantren”.

12 Kamus Besar Bahasa Indonesia.2015.(online),(KBBI.Web.id), diakses tanggal 30 Agustus 2015.



20

Pondok bisa diartikan sebagai tempat tinggal yang biasanya terbuat
dari bambo sedangkan pesantren bisa di artikan sebagai sekolah islam
yang mempunyai asrama atau pondok. Pesantren secara etimologi
berasal dari kata santri yang mendapat awalan pe- dan akhiran -an
sehingga menjadi pe-santria-an yang bermakna kata "shastri yang
artinya murid. Sedang C.C. Berg. berpendapat bahwa istilah pesantren
berasal dari kata shastri yang dalam bahasa India berart seorang
sarjana ahli kitab-kitab suci agama Hindu. Kata shastri berasal dari
kata shastra yang berarti buku-buku suci, buku-buku suci agama atau
buku-buku tentang ilmu pengetahuan. Pendapat lain mengatakan, kata
santri berasal dari kata Cantrik (bahasa Sansekerta, atau mungkin
jawa) yang berart dikembangkan oleh Perguruan Taman Siswa dalam
sistem asrama yang disebut Pawiyatan.™® Istilah santri juga ada dalam
bahasa Tamil, yang berarti guru mengaji.

M. Dawam Rahardjo memberikan pengertian pesantren
sebagai sebuah lembaga pendidikan dan penyiaran agama Islam, itulah
identitas pesantren pada awal perkembangannya. Sekarang setelah
terjadi banyak perubahan di masyarakat, sebagai akibat pengaruhnya,
definisi di atas tidak lagi memadai, walaupun pada intinya nanti
pesantren tetap berada pada fungsinya yang asli, yang selalu dipelihara
di tengah-tengah perubahan yang deras. Bahkan karena menyadari

arus perubahan yang kerajp kali tak terkendali itulah, pihak luar justru

¥ Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren, Sebuah Potrect Perjalanan, (Jakarta,

Paramadina,1977), hal 20.
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melihat keunikannya sebagai wilayah sosial yang meng terhadap
dampak modernisasi.

Abdurrahman Wahid, mendefinisikan pesantren secara teknis,
pesantren adalah tempat di mana santri tinggal. Mahmud Yunus,
mendefinisikan sebagai tempat santri belajar agama Islam.
Abdurrahman Mas'ud, mendefinisikan pesantren refers to a place
where the santri devotes most of hisor her me to live in and acquire
knowledge. mengacu pada tempat di mana para santri mencurahkan
sebagian besar waktunya untuk Hisor hidup dan memperoleh
pengetahuan.

Imam Zarkasyi, secara definitif mengartikan pesantren sebagai
pondok, di mana kyai sebagai figur sentralnya, mesjid sebagai pusat
pengajaran agama Islam dibawah bimbingan kyai yang diikuti santri
sebagai kegiatan lembaga pendidikan Islam dengan sistem asrama atau
kegiatan yang menjiwainya, dan utaman ya. Secara singkat pesantren
bisa juga dikatakan sebagai laboratorium kehidupan, tempat para
santri belajar hidup dan bermasyarakat

2. Pendidikan Keagamaan
a. Pendidikan

Pendidikan adalah pembelajaran, pengetahuan, keterampilan,
dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke
generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Dan

juga merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat dan
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martabat manusia, dan berlangsung sepanjang hayat, yang
dilaksanakan di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Oleh
karena itu pendidikan dalam proses mencapai tujaunnya perlu dikelola
dan berlangsung.

Masyarakat merupakan tanggug jawab bersama antara
kelompok dalam suatu sistem terpadu dan serasi Pendidikan berasal
dari kata "pedagogi" yang berarti pendidikan dan kata "pedagogia”
yang berarti ilmu pendidikan yang berasal dari bahasa Yunani.
Pedagogia terdiri dari dua kata yaitu "Pacdos" dan "Agoge" yang
berarti “saya membimbing, memimpin anak.* Dari pengertian ini
pendidikan dapat diartikan kegiatan seseorang dalam membimbing dan
memimpin anak menuju kepertumbuhan dan perkembangan secara
optimal agar dapat berdiri sendiri dan bertanggung jawab. Ahmad D.
Marimba memaknai pendidikan sebagai bimbingan atau pimpinan
secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani
peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.'> H.
Muhamad Daud Ali, berpendapat bahwa pendidikan adalah usaha oleh
manusia untuk mengembangkan potensi manusia lain atau
memindahkan nilai-nilai yang dimilikinya kepada orang lain dalam

masyarakat.'®

! Bab 1 Pasal 1Ayat 1 UUD No.20 Tahun 2003

> Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung , Al-Ma’arif, 1996). 166.

' H, Muhammad Daud Ali dan Hj. Habiba Daud, Lembaga-lembaga Islam di Indonesia (Jakarta,
PT Raja Grafindo Persada, 1995), 137.
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b. Keagamaan

Keagamaan adalah sifat yang terdapat dalam agama segala
sesuatu mengenai agama atau usaha yang dilakukan seseorang atau
perkelompok yang dilaksanakan secara kontinu (terus-menerus)
maupun yang ada hubunganya dengan nilai-nilai keagamaan. Contoh:
ceramah keagamaan, peringatan hari-hari besar Islam, shalat
berjama’ah, shalat sunah rawatib, tadarus Al-Qur’an dan lain-lain.

Pengertian Agama dan Religiusitas Banyak ahli menyebutkan
agama berasal dari bahasa Sansakerta. yaitu a yang berarti tidak dan
"gama" yang berarti kacau. Maka agama berarti tidak kacau (teratur).
Dengan demikian agama itu adalah peraturan, yaitu peraturan yang
mengatur keadaan manusia, maupun mengenai sesuatu yang gaib,
mengenai budi pekerti dan pergaulan hidup bersama.'’” Menurut
Daradjat agama adalah proses hubungan manusia yang dirasakan
terhadap sesuatu yang diyakininya, bahwa sesuatu lebih tinggi dari
pada manusia. Sedangkan Glock dan Stark mendefinisikan agama
sebagai sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan system
perilaku yang terlembaga, yang kesemuanya terpusat pada persoalan-

persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi.*®

7 Faisal Ismail, Paradigma Kebudayaan Islam: Studi Kritis dan Refleksi Historis, (Jogyakarta,
Titian llahi Press, 1997). 28
'8 Drajat Zakiyah, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta, Bulan Bintang,2005), 10.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang dilakukan oleh peneliti ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan suatu paradigma penelitian untuk
mendeskripsikan peristiwa, perilaku orang atau suatu keadaan pada tempat
tertentu secara rinci dan mendalam dalam bentuk narasi.*®

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah field
research (penelitian lapangan) yaitu memaparkan dan menggambarkan
keadaan serta fenomena yang lebih jelas mengenai situasi yang terjadi, maka
jenis penelitian gunakan adalah jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini juga
bisa dikatakan sebagai penelitian sosiologis yaitu suatu penelitian yang cermat
yang dilakukan dengan jalan langsung terjun ke lapangan. Jenis deskriptif
kualitatif mempelajari masalah-masalah yang ada serta tata cara kerja yang
berlaku.

Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang
saat ini berlaku. Didalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat,
analisis dan menginterprestasikan kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada.
Dengan kata lain penelitian deskriptif ini bertujuan untuk memperoleh

informasi-informasi mengenai keadaan yang ada.?®

Y“Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2014), 236
 Ibid., 237
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Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan pemahaman tentang
peran alumni pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam meningkatkan
pendidikan keagamaan pada remaja di Desa Pringgondani Kecamatan
Sumberjambe.

B. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak
dilakukan.?! Lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu bertempat di
Desa Pringgondani kecamatan Sumberjambe.

Alasan peneliti memilih lokasi ini karena di Desa Pringgondani
kecamatan Sumberjambe jember hadir di tengah-tengah masyarakat milenial
dengan adanya alumni pesantren nurul islam al-hamidy yang sangat banyak
dan para alumni tersebut memiliki inesiatif baru dalam rangka meningkatkan
pendidikan keagamaan dan mempersatukan cetusan alumni pesantren untuk
ikut andil dalam mengembangkan pendidikan keagamaan pada remaja di Desa
Pringgondani.

C. Subyek Penelitian

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan metode
purposive. Purposive adalah teknik pengambilan bahan sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya, orang tersebut

yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia

?1Tim Penyusun IAIN Jember. Pedoman penulisan karya ilmiah (Jember, IAIN Jember Press,
2015), 46.
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sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau
situasi sosial yang diteliti.?®

Alasan peneliti menggunakan teknik ini karena peneliti membutuhkan
data berupa sumber informasi yang dianggap lebih tahu dengan apa yang
peneliti harapkan dan relevan dengan judul yang penelitian yaitu tentang
inovasi pengelolaan arsip berbasis digital.
Subyek yang ditetapkan sebagai informan dalam penelitian ini adalah:
1. Kepala Desa Pringgondani
2. Ketua Yayasan Pondok Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy
3. Tokoh Masyarakat
4. Alumni Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy
5. Remaja di Desa Pringgondani

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peniliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. %

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observsi

partisipan pasif. Dalam observasi partisipan pasif, peneliti mengamati apa

25ugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, Dan R&D, (Bandung, Alfabeta,2014), 85.
2% Suharsini Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta, Renika Cipta,
2002),172.
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yang akan dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan
tetapi tidak terlibat dalam kegiatan tersebut.

Metode observasi digunakan untuk memperoleh data diantaranya:

a. Letak lokasi penelitian

b. Situasi dan kondisi obyek penelitian

c. Aktifitas obyek penelitian

. Wawancara

Pada penelitian ini wawancara yang digunakan adalah teknik
wawancara bebas terpimpin. Wawancara bebas terpimpin ini merupakan
kombinasi antara teknik wawancara bebas dengan teknik wawancara
terpimpin. Dalam hal ini peneliti hanya membuat pokok-pokok masalah
yang akan diteliti. Sebelum mengadakan wawancara, peneliti terlebih
dahulu membuat daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada
terwawancara. Hal ini bertujuan agar pokok bahsan sistematis, tidak
melenceng dari pokok permaslahan yang akan dibahas. Peneliti terlebih
dahulu membuat kesepakatan dengan informan yang berkenaan dengan
waktu melaksanakan wawancara. Setelah terdapat kesepakatan, maka
wawancara dapat dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan tersebut.

Teknik wawancara digunakan dalam penelitian ini dengan
pertimbangan sebagai berikut : metode ini bersifat fleksibel, sehingga
bahan-bahan pertanyaan dapat dengan mudah diinformasikan dan lebih
objektif, dan peniliti dapat berhadapan langsung dengan informan,

sehingga terjadi interaksi yang akrab dan komunikatif.
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Data yang ingin di peroleh dari metode wawancara adalah:

a.

Bagaimana peran alumni pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam
meningkatkan pendidikan keagamaan akhlak pada remaja di Desa
Pringgondani Kecamatan Sumberjambe?

Bagaimana peran alumni pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam
meningkatkan pendidikan keagamaan fiqih pada remaja di Desa
Pringgondani Kecamatan Sumberjambe?

Apa faktor pendukung dan penghambat para alumni pesantren Nurul
Islam Al-Hamidy pada remaja di Desa Pringgondani Kecamatan

Sumberjambe?

3. Dokumenter

Metode dokumenter yaitu mencari data mengenai hal-hal atau

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah prasasti,

notulen rapat, lengger, agenda, dan lain-lain.?* Adapun data yang diperoleh

dengan metode dokumenter ini yaitu:

a.

Sejarah berdirinya perkumpulan alumni pesantren Nurul Islam Al-
Hamidy di Desa Pringgondani Kecamatan Sumberjambe.

Data alumni pesantren Nurul Islam Al-Hamidy di Desa Pringgondani
Kecamatan Sumberjambe.

Data remaja Desa Pringgondani yang mondok di pesantren Nurul

Islam Al-Hamidy.

# 1bid., 206.
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d. Foto-foto kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan peningkatan
pendidikan keagamaan.
e. Dokumen lain yang relevan diperoleh dari berbagai sumber yang
dilakukan validitasnya dalam memperkuat analisis objek pembahasan.
E. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting
dan yang akan di pelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami
oleh diri sendiri maupun orang lain.®
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis model Miles dan Hunberman. Aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai
tuntas, sehingga data yang sudah jenuh.?® Aktivitas dalam analisis data yakni
dengan menggunakan tiga langkah:
1. Kondensasi Data
Kondensasi data mengacu pada proses proses pemilihan atau
seleksi, fokus, menyederhanakan serta melakukan pergantian data yang
terdapat pada catatan lapangan, transkrip wawancara, dokumen maupun
data empiris yang telah didapatkan. Data kualitatif tersebut dapat diubah

dengan cara seleksi, ringkasan, atau uraian menggunakan kata-kata sendiri

Sugiono, Metode Penelitia Kuantitatif Kualitatif, Dan R&D, (Bandung, Alfabeta,2014), 244.
26 R
Ibid., 91.
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dan lain-lain. Berdasarkan data yang dimiliki, peneliti akan mencari data,
tema, dan pola mana yang penting. sedangkan data yang dianggap tidak
penting akan dibuang. Pada penelitian kali ini Pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara dan observasi langsung pada masyarakat
Desa Pringgondani mengenai peran alumni Pesantren Nurul Islam Al-
Hamidy dalam meningkatkan pendidikan keagamaan pada remaja di Desa
Pringgondani Kecamatan Sumberjambe.
2. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart,dan sejenisnya. Melalui penyajian data
tersebut, maka data terorganisir, tersusun dalam pola hubungan, sehingga
akan semakin mudah difahami.?” Hal ini dimaksudkan untuk memaparkan
data secara rinci dan sistematis setelah dianalisis kedalam format yang
disiapkan untuk itu. Namun data yang disjikan masih dalam bentuk data
sementara untuk kepentingan peneliti dalam rangka pemeriksaan lebih
lanjut secara cermat, sehingga diperoleh tingkat keabsahannya. Jika
ternyata data yang disajikan telah teruji kebenarnya maka akan bisa
dilanjutkan pada tahap pemeriksaan kesimpulan-kesimpulan sementara.
Akan tetapi jika ternyata data yang disajikan belum sesuai, maka
konsekuensinya belum dapat ditarik kesimpulan melainkan harus

dilakukan reduksi data kembali.

" 1bid., 95
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3. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan
baru yang belum pernah ada.?® Kesimpulan dalam hal ini dimaksudkan
untuk pencarian makna data dan penjelasannya, dan makna-makna yang
muncul dari data yang diperoleh dilapangan untuk menarik kesimpulan
yang tepat dan benar.
F. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi
pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti.?
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji kreibilitas
data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber adalah:
1. Triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber.
2. Triangulasi teknik adalah menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
G. Tahap-Tahap Penelitian
Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan
desain, penelitian sebenernya, dan sampai pada tahap penulisan laporan.*

Peneliti menyusun tahapan penelitian sebagai berikut:

* Ibid., 99.

* Ibid., 241.

%Tim Penyusun IAIN Jember. Pedoman penulisan karya ilmiah (Jember, IAIN Jember Press,
2015), 48.



32

1. Tahap Pra Lapangan
Tahap pra lapangan yaitu tahap yang dilakukan sebelum penelitian
dilaksanakan. Kegiatan dalam tahap pra lapangan meliputi:
a. Menyusun rancangan penelitian
Rancangan penelitian ini latar belakang masalah dan alsan
pelaksanaan penelitian, pemilihan lokasi, penentuan jadwal penelitian,
racangan pengumpulan data, rancangan prosedur analisis data, dan
rancangan pengcekkan keabsahan data.
b. Study Eksplorasi
Study eksplorasi merupakan kunjungan ke lokasi penelitian
sebelum penelitian dilaksanakan, dengan tujuan untuk mengenal segala
unsur lingkungan sosial, fisik, dan keadaan alam lokasi penelitian.
c. Perizinan
Sehubungan dengan penelitian yang dilaksanakan diluar
kampus dan merupakan lembaga pemerintah, maka penelitian ini
memerlukan izin dan prosedur sebagai berikut, yaitu permintaan surat
pengantar dari Institut Agama Islam Negeri Jember sebagai
permohonan izin penelitian yang diajukan kepada kepala Desa
Pringgondani Kecamatan Sumberjambe.
d. Penyusunan instrumen penelitian
Kegiatan dalam penyusunan instrumen penelitian meliputi
penyusunan daftar pertanyaan untuk wawancara, membuat lembar

observasi, dan pencatatan dokumen yang diperlukan.
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2. Tahap pelaksanaan
Dalam tahap pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang dilakukan antara
lain:
a. Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah
ditentukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
analisis dokumen.
b. Pengelolaan data
Pengelolaan data dari hasil pengumpulan data dalam penelitian
dimaksudkan untuk mempermudah dalam proses analisis data.
c. Analisis data
Setelah semua data terkumpul dan tersusun, kemudian
dianalisis dengan teknik analisis kualitatif, yaitu mengemukakan
gambaran terhadap apa yang telah diperoleh selama pengumpulan
data. Hasil analisis data diuraikan dalam paparan data dan temuan
penelitian.
d. Tahap pelaporan
Tahap pelaporan adalah penyusunan hasil penelitian dalam
bentuk skripsi sesuai dengan pedoman yang berlaku pada program

Institut Agama Islam Negeri Jember.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya Yayasan Pondok Pesantren Nurul Islam
Al-Hamidy

YPP Nurul Islam Al-Hamidy, yang bertempat di Desa Jambearum
Kec. Sumberjambe, dengan jumlah pondok pesantren yang meliputi
beberapa lembaga diantaranya PAUD, RA, MI, MTS dan MA sebenarnya
pantas dijuluki sebagai peasantren religius di Kecamatan Sumberjambe
Jember. Jumlah sekolah swastanya nomor 1 Menunjukkan kepedulian di
bidang pendidikan amat tinggi.

YPP Nurul Islam Al-Hamidy Jambearum Sumberjambe Jember
didirikan oleh KH. Abdul Hamid. Berkat diskusi kecil tentang pendidikan
Islam serta pengenalan pesantren terhadap masyarakat. Dengan hal itu
masyarakat sangat setuju dengan adanya pendirian pondok pesantren
Nurul Islam Al-Hamidy.

Alhamdulillah YYP Nurul Islam Al-Hamidy Desa Jambearum
Kecamatan Sumebrjambe Jember resmi di dirikan pada tanggal 06
Februari 1965 di Masjid Nurul Islam Al-Hamidy Desa Jambearum

Kecamatan Sumberjambe Jember dengan mendapat respon yang luar biasa

34
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dari segenap lapisan masyarakat Desa Jambearum mulai dari akademisi
hingga praktisi pendidikan.*

YPP Nurul Islam Al-Hamidy Jambearum Sumberjambe Jember
diamanahkan kepada KH. Abdul Hamid. Beliau merupakan tokoh agama
di desa Jambearum Kecamatan Sumberjambe yang sangat disegani oleh
masyarakat Kecamatan Sumberjambe. Lokasi YPP Nurul Islam Al-
Hamidy Desa Jambearum Kecamatan Sumberjambe adalah di Desa
Jambearum Kecamatan Sumberjambe Jember. Lokasi dataran tinggi yang
asri dan nyaman cocok untuk pendidikan. Alamat YYP Nurul Islam Al-
Hamidy Desa Jambearum Kecamatan Sumberjambe Jember sangat mudah
diakses oleh semua kalangan masyarakat.*

Visi dan Misi
VISI:

Terbentuknya manusia yang beriman dan bertagwa lahir batin, giat
beramal, kuat beribadah, cerdas dalam berfikir, mandiri dan kreatif,
memberi hidup dan manfaat bagi kehidupan diri dan lingkungannya.
MISI:

a. Mengusahakan  terbentuknya  komunitas  masyarakat  yang
mencerminkan nilai Islam dalam kehidupan keseharian.
b. Menghidupkan semangat berlslam dan menjadikan setiap diri

suritauladan umat.

31 Dokumen YYP Nurul Islam Al-Hamidy, 27 April 2019

“Ibid.,
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Memberi kesempatan belajar yang lebih luas kepada kaum dhu’afa dan
para muallaf.

Mencetak kader penerus perjuangan Yyang berkesinambungan,

penggerak motor da’wah Islam.

TUJUAN:

a.

Menjadikan santri istikomah imanya, cerdas fikirannya, kuat
ibadahnya dan berakhlkaqul karimah.

Menjadikan  kampus  sebagai  ibu  kandungnya,  kondusif,
mententramkan hati dan pikiran, sehingga setiap santri betah dan
krasan dalam belajar.

Menjadikan kampus sebagai contoh mini penerapan aturan dan adab-
adab Islam dalam kesehariannya.

Santri menguasai pengetahuan dasar Islam ( minimal ) dan
mengejawantahkan dalam aspek hidup dan kehidupannya.

Santri mampu menguasai ketrampilan hidup sesuai dengan bakat dan
bidangnya.

Santri mampu bercakap-cakap dengan bahasa arab dan inggris dengan
benar.

Santri mampu mengembangkan ilmu yang dimilikinya, dengan
merekrut keluarga dan lingkungannnya membentuk sebuah komunitas
da’wah Islam.

Santri mampu membuat binaan dan jaringan da’wah dimana

ditugaskan.
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PROGRAM:

a.

Menciptakan perkampungan Islami dalam rangka menuju Islam
kaffah.

Menampung fakir miskin, yatim piyatu, anak terlantar, droup out
sekolah dan para muhajir, dan siap berjuang membina masyarakat
terpencil, dengan prioritas untuk Muallaf (miskin harta, iman dan
ilmu).

Memberikan pelayanan pendidikan gratis secara berkesinambungan,
melalui MI, MTs, MA dan Diniyyah.

Menyalurkan bakat dan meningkatkan kreativitas anak dengan
melengkapi segala sarana dan prasaran yang dibutuhkan atau kursus-
Kursus.

Kaderisasi santri, yaitu mengirim santri-santri yang loyalitasnya tinggi
kepada lembaga, untuk memperdalam ilmu dilembaga-lembaga
pendidikan Islam di Jawa dan Luar Negeri.

Mendatangkan nara sumber professional dalam bidangnya rutin secara
berkala.

Menggalakakan terus majelis-majelis ta’lim, ditiap-tiap rumah, masjid-
masjid maupun kampung-kampung, dengan mengirim da’i-da’i
Assalam yang telah layak uji, terutama kampung-kampung Muallaf.
Meningkatkan professionalisme para guru pada bidangnya dengan
terus mengikuti kursus-kursus, pelatihan-pelatihan, training-training

atau melanjutkan jenjang studi ke tingkat yang tinggi.
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Menjalin silaturrohmi antar organisasi atau lembaga urusan umat untuk
menyamakan visi dan missi kebersamaan dalam amar ma’ruf nahi
munkar, dalam sebuah agenda berupa seminar, symposium atau
kunjungan kerja.

Mengirimkan da’i-da’i Assalam untuk membina dan menyantuni lahir
batinnya secara istigomah kekampung-kampung muallaf pedalaman
dalam bentuk kegiatan perkumpulan pengajian, dan kegiatan sosial.
Mengolah lahan perkebunaan, pertanian, peternakan dan agribisnis
yang ada, bekerja sama dengan instansi yang terkait.

Membentuk dan mengembangkan jaringan bisnis Islam dengan

mengoptimalkan koperasi dan usaha yang telah ada.*®

3. Profil YYP Nurul Islam Al-Hamidy Desa Jambearum Kecamatan

Sumberjambe Jember

a. Data Umum:

1) Nama Yayasan : YPP. Nurul Islam Al-Hamidy
2) Tahun berdiri : 06 Juni 1965
3) Nama Pendiri : KH. Abdul Hamid
4) Alamat Yayasan : JI. KH. Abd. Hamid 01 Krajan
Desa : Jambearum
Kecamatan : Sumberjambe
Kab. Kota : Jember
Propinsi : Jawa Timur

* 1bid.,



No. Telepon

5) Data Pengurus Harian

Pembina
Ketua
Sekretaris
Bendahara

Kabag Humas
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: (0331) 7718377-4028183

: K. Toyyib Abdul Hamid
: K. Misdari Hamid

: Amiruddin, S.Pd

: Abdul Bari

: KH. Ali Wafi

Kabag Pendidikan : Abdullah Afif, S.PdlI

Kabag Ubudiyah

: K. Muarif Ikrom

b. Data Lembaga Pendidikan Jumlah Murid dan Guru serta Fasilitas

yang dimiliki :

1) Jenis Lembaga Pendidikan

Tabel 4.1
Data Lembaga

NO Nama Lembaga Tahun Berdiri No'géa:_g:g;;l“m
1 PAUD/ KB 2007 503/485/436.316/2007
2 RA/ TK 1993 012350924034

3 Ml 1965 112350924278

4 MTs 1997 212350924109

5 MA 2004 312350924211




2)

3)

4)
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Data Guru/ Tenaga Pendidik :
Tabel 4.2
Data Guru/ Tenaga Pendidik

No. Lembaga Pendidikan LJumIah GuruP Jumlah
1 PAUD / KB 1 4 5
2 RA /BATA 1 6 7
3 MI 17 3 20
4 MTs 15 7 22
5 MA 5 1 6

Seluruhnya 39 21 60

Data Santri /Murid masing-masing lembaga & Jumlah Rombongan

Belajar Data Tahun Ajaran 2018/2019

Jumlah Bangunan Ruang yang dimiliki

a) Asrama Santri seluruhnya

(1) Asrama Putera

(2) Asrama Puteri

: 11 Ruang
: 7 Ruang

: 4 Ruang

b) Fasilitas Gedung Sekolah/ Madrasah & Kantor seluruhnya : 17

Ruang

(1) Madrasah Aliyah

(2) Madrasah Tsanawiyah
(3) Madrasah Ibtidaiyah
(4) RAITK

(5) PAUD

(6) Ruang Kantor

: 3 Ruang
: 3 Ruang
: 6 Ruang
: 3 Ruang
: 1 Ruang

: 2 Ruang




C.
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c) Fasilitas Lainnya :
(1) Mushollah : 1 Ruang
(2) MCK : 5 Ruang
Data Kekayaan dan Aset yang dimiliki:
1) Status Hak Tanah

Tanah yang dimiliki berstatus Waqaf :

a) - Akta Wakaf : KM. 23.09/BA.03.2/106/2001
- Luas Tanah : 1800 M

b) - Akta Tanah : 567/AJB/SBRIMB/X1/2008
- Luas Tanah 11200 M

2) Bidang Usaha Koperasi/Pertanian :

a) Pohon Kelapa Produktif : 68 Pohon



42

4. Susunan Pengurus Yayasan Pondok Pesantren Nurul Islam Al-
Hamidy

Bagan 4.1
Struktur Pengurus Yayasan Pondok Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy

PEMBINA DEWAN PENASEHAT
K. TOYIB ABDUL HAMID

KETUA YAYASAN
K. MISDARI HAMID
SEKRETARIS BENDAHARA
AMIRUDDIN, S.Pd ABDUL BARI
KABID. KABID.
PENDIDIKAN HUMAS
AFIF, AS K. ZAINI IKROM
KABID.
KEPESANTRENAN
K. MUARIF
KABAG. KANTIB [ KABAG.
M. MARZUKI KABAG. UBUDIYAH PERLENGKAPAN
K SUJA'I M. JUMALI
| I
KEPALA PAUD | KEPALA MI
ABDUL WAHAB S.Pd.l. KEPALA RA AMIRUDDIN, S.Pd.
MUSLIMAH |
[
|
KEPALA MTs KEPALA MADIN
EVIICINVIVITEE KEPALA MA
ALl MUZAMMIL S.Pd MUSTOFA. S, K_MISDARI

SANTRI
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B. Penyajian Data dan Analisis

Setelah peneliti mengetahui latar belakang obyek, maka berikutnya
akan peneliti sajikan data yang telah diperoleh peneliti dari lapangan, baik dari
data yang dihasilkan dari wawancara, observasi, maupun dokumentasi yang
telah dilakukan oleh peneliti.

Pada bagian ini merupakan inti dari penelitian yang membahas tentang
temuan data-data di lapangan sesuai dengan fokus penelitian yang telah
dirumuskan. Temuan data ini menggunakan metode-metode yang telah
ditetapkan pada bab sebelumnya, begitu pula informan sebagai sumber data.
data yang dihasilkan bukan berupa angka-angka, melainkan berupa argumen
atau data kualitatif dari informan. Data-data yang diperoleh kemudian
dianalisis untuk menemukan kevalidan. Dalam penelitian ini analisis yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dan keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Adapun data-data yang diperoleh
sebagai berkikut:

1. Peran Alumni Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam
Meningkatkan Pendidikan Keagamaan Akhlak pada Remaja di Desa
Pringgondani Kecamatan Sumberjambe

Berdasarkan wawancara dengan kepala yayasan pondok Pesantren
Nurul Islam Al-Hamidy Sumberjambe Jember diketahui bahwa alumni
Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy menggunakan sisitem pendidikan Islam

yakni Kiai Misdari adalah :



44

“Untuk sistem pendidikan yang akan diterapkan dimasyrakat
nantinya tidak jauh dari penerapan pesantren terhadap santrinya,
diantaranya mengajarkan ngaji Al-Qur’an, memberikan nasehat
serta membimbing dengan baik dan anggaplah santri itu atau anak
didik seperti anaknya sendiri, dan luangakanlah waktu untuk
mengajak masyarakta terutama para remaja untuk melakukan hal
yang positif seperti tahlilan bersama, diajari cara mengaji Al-

Qur’an yang baik, tatakramah yang baik, dan ajaklah mereka

bergotong royong seperti membantu pembangunan masjid yang

sedang direnovasi sehingga remag'a di desa pringgondani akan
selalu melakukan hal yang positif.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Yayasan Pondok
Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy Sumberjambe Jember yakni Kiai
Misdari ketika beliau berkumpul bersama jajaran alumni pesantren nurul
Islam al-hamdy bahwasannya dalam penerapan sistem pendidikan Islam
pada remaja meliputi proses yang ektra dan sabar dengen meliputi strategi
yang alumni terapkan namun sistem pendidikan Islam tetap memakai
kultur di pesantren dengan adanya bimbingan mengaji Al-Qur’an, fiqih,
dan tatakrama yang baik.

Kiai misdari sebagai kepala yayasan pondok pesantren nurul Islam
al-hamidy yang memiliki peran besar dalam mengembangkan pendidikan
keagamaan Islam bersama para alumni dapat menjadi panutan bagi
masyarakat. Beliau mampu untuk memberikan bimbingan terhadap
masyarakat meliputi kebersamaan para alumni pesantren nurul Islam al-
hamidy.

Di pesantren kiai misdari mengkontribusikan dirinya untuk

menegakkan prinsip agama Islam dalam ajaran yang diberikan. Dalam hal

¥Misdari, Wawancara, Pringgondani Kec. Sumberjambe, 1 April 2019
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itu para alumni Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy perlu adanya
komunikasi yang baik dari pihak pesantren ke pihak alumni dengan tujuan
memberikan perubahan yang lebih baik terhadap masyarakat. Dalam
sebuah observasi yang dilakukan oleh peneliti terkait sistm pendidikan
Islam yang diterapkan alumni Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy
mencakup alumni sebagai pembimbing dan pengaruh bagi masyarakat
terutama dikalangan remaja yang berada di luar pesantren, selain itu
alumni sebagai pendidik, pembimbing para remaja dan juga teladan bagi
orang lain terutama bagi masyarakat Desa Pringgondani Sumberjambe
Jember.

Menurut hasil wawancara yang dilakukan peneliti beberapa waktu
setelah remaja desa pringgondani melaksanakan istighosah bersama,
terkait sistem pendidikan Islam, salah satu alumni yaitu Ustad Mustofa
memberikan perhatian khusus untuk para remaja di desa pringgondani
selama satu tahun di rumah Ustad Mustofa dengan tujuan agar Ustad
Mustofa dapat memantau dan membimbing secara langsung bagaimana
ibadah dan belajar yang mereka lakukan. Seperti yang sudah di
uangkapkan oleh Ustad Mustofa sebagai berikut:

“Kemaren lek, istighosah dan tahlil bersama teman-teman remaja

disini kebetulan saya selalu ikut istighosah dan tahlil bersama lek,

karena saya ingin tau bagaimana cara membaca yang baik dan
hafal tahlil dan terbukti sudah! Ada yang tidak hafal ada pula yang

hafal separuh dan ada juga yang telat ketika saya pantau mereka
masih santai di pinggir jalan masih menghabiskan sisa rokoknya”35

*Mustofa, Wawancara, Pringgondani kec. Sumberjambe, 1 April 2019
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Hal ini dibenarkan oleh salah seorang remaja namanya samsul
yang tinggal di Desa Pringgondani sangat mempertahankan mereka,
berikut penjelasannya:

“Iya mas, kemaren temen-temen telat waktu istighosah dan tahlil
bersama saya sama temen masih santaian dijalan masih ngabisin
sebatang rokok mas eman, nyampek kesana sudah di mulai sudah
dipertengahan mas, setelah itu saya ikut mas sampai selesai, saya
dan temen-temen diceramahi sama pak ustad mas dan setiap
istighosah dan tahlilan seminggu sekali gentian mimpin istighosah
dan tahlilan mas trus disuruh jangan telat lagi mas™*®

Dari keterangan di atas menunjukakan bahwa para alumni
Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy adalah seorang alumni yang sangat
memperhatikan masyarakat atau para remaja di Desa Pringgondani, bukan
hanya dengan suatu teori namun juga dengan tindakan, selain itu para
alumni merupakan sosok yang disiplin dalam menanamkan nilai-nilai
akhlak pada masyarakat. Seperti yang telah dijelaskan oleh Ustad Afif
alumni Nurul Islam Al-Hamidy selaku guru ngaji di Desa Pringgondani
sebagai berikut:

“Saya dan teman-teman alumni disini conk memiliki motto conk!
Semampu kami, kami sebagai alumni ingin bermanfaat untuk
orang lain yang kedua saya dan teman-teman alumni disini mau
mengabdi kepada pesantren, karena zaman sekarang sudah tidak
karuan conk akhlak etika dan moral masih kurang bahkan
pendidikan agama Islam mereka kurang begitu menguasai
sehingga ibadahnya masih kurang, dan saya dan teman-teman
alumni ingin mengamalkan ilmu saya conk yang sudah kami dapat
karena nantik ketika di akhirat tidak membawa apa-apa kecuali
salah satunya membawa ilmu yang bermanfaat. Karena itu saya
selalu menekankan kepada adeg-adeg remaja di desa pringgondani
ketika mereka nongkrong saya samperin dan mengajak mereka
shalat berjemaah bagi yang belom shalat dan saya selalu

%Samsul, Wawancara, Pringgondani Kec. Sumberjambe, 7 April 2019
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mengingatkan mereka untuk jangan meninggalkan shalat
wajibnya”®’

Berkaitan dengan hal itu, masyarakat desa pringgondani yang
bernama Sumiyati menyatakan:

“dik itu orangnya sangat disegani dik sama masyarakat disini
terutama kalangan pemuda disini. Sehingga beliau bisa mengatur
dan membimbing para remaja disini dik”*

Peranan sebagai alumni sebagai wadah atau pembimbing tidak
kalah pentingnya dengan peran apapun, itulah seorang pembimbing perlu
mengoreksi setiap sikap, tingkah laku dan perbuatan para remja tidak
hanya ketika istighosah dan tahlilan bersama atau mengaji Al-Qur’an atau
belajar bersama, namun juga di luar. Alumni sebagai pembimbing bagi
para remaja di Desa Pringgondani sumberjambe.

“Seperti observasi yang saya lakukan pada tanggal 03 april 2019
bertepatan pada hari jum,at jam 09.00 bersama salah satu alumni
Nurul Islam Al-hamidy yaitu Bapak Humaidi selaku ketua RT
dusun sukokebun desa pringgondani sumberjambe kebetulan bapak
tersebut ikut nongkrong bersama para remaja disana sambil
ngobrol dengan canda tawa bahagia bersama para remaja yang
sering disebut geng dewa mabuk sekaligus memberikan motivasi
pada remaja tersebut agar tidak meninggalkan shalat jum’at dan
pada jam 10.00 bapak humaidi mengajak para remaja tersebut
untuk bersama-sama pergi kemasjid karena bapak humaidi adalah
sosok seorang yang disegani maka kumpulan para remaja yang
sering di sebut geng dewa mabuk tersebut bergegas pulang
kerumah masing-masing sebelumnya bapak humaidi dan para
remaja tersebut melaksanakan perjanjian akan berangkat bersama
dan ketemuan di markas tersebut atau tempat perkumpulan remaja
geng dewa mabuk.”

Anak adalah amanah dari Allah SWT, yang dititipkan kepada

orang tua untuk merawat dan membesarkan sesuai syariat agama, selain

¥ Afif, Wawancara, Pringgondani Kec. Sumberjambe, 7 April 2019
8Sumiyati, Wawancara, Pringgondani Kec. Sumberjambe, 7 April 2019
¥Humaidi, Wawancara, Pringgondani Kec. Sumberjambe, 7 April 2019
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itu anak juga ditipkan dilembaga pendidikan untuk merawat dan mencari
ilmu, dan juga anak juga di titipkan terhadap lingkungan masyarakat
dimana tiga faktor tersebut sangat berpengaruh terhadap para remaja,
selain itu dari aspek pewaris anak adalah generasi penerus keturunan,
karena siapapun orang tua pasti mendambakan anak yang soleh dan
sholehah. Seperti yang diungkapkan oleh bapak humaidi beliau pula ingin
mempunyai anak yang sholeh dan sholiha beliau menjelaskan:

“Visi dalam hidup saya adalah saya berfikir anak itu adalah

amanah dari Allah, saya harus mengembalikan anak saya kepada

Allah dalam keadaan bertaqwa, sebagai orang tua saya berharap

anak saya dapat saya didik menjadi anak yang sholeh dan

sholehah, siapa yang tidak ingin seperti itu, semua pasti
menginginkannya”*

Selain berupaya keras untuk menjaga keluarganya bapak humaidi
juga memiliki tanggung jawab besar sebagai alumni pesantren Nurul Islam
Al-Hamidy untuk mengabdi kepada pesantren dalam meningkatkan
pendidikan keagamaan pada remaja di Desa Pringgondani Sumberjambe
Jember.

Para alumni memiliki metode atau strategi dalam mendidik dan
membimbing para remaja desa Pringgondani dengan menggunakan
strategi pendekatan, solidaritas serta loyalitas yang tinggi terhadap para
remaja seperti yang telah diungkapkan oleh Mas Doni yang merupakan
alumni pesantren Nurul Islam Al-Hamidy sebagai berikut:

“Dik Tingkat pemikiran remaja itu masih kurang dewasa jadi untuk

mengatasi remaja saat ini harus telaten dan bersabar dan harus bisa
bersosial serta loyalitas yang tinggi, dan harus berani melakukan

*® Humaidi, Wawancara, Pringgondani Kec. Sumberjambe, 7 April 2019
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tindakan karena remaja itu darah muda jadi emosinya cepat
meningkat serta cepat putus asa oleh karena saya dan teman-
alumni harus bersabar dan telaten untuk membimbing mereka.”**
Mas Doni dapat menyesuaikin diri dalam membimbing atau
memotivasi para remaja Desa Pringgondani dengan menggunakan strategi
pendekatan diri, solidaritas serta loyalitas yang tinggi karena mas doni itu
sendiri juga mengalami masa-masa remaja waktu dulu dan mas doni
seseorang yang di takuti serta di segani dikalangan remaja maupun
kalangan pemuda Desa Pringgondani. Seperti yang diungkapkan oleh
salah satu remaja desa Pringgondani yaitu Fauzan:
“Mas doni itu kak orangnya paling di takuti serta disegani sama
teman-teman disini karena beliau sangat telaten dan loyal ke anak-
nak kak jadi kalau mas doni menyuruh kemanapun ikut kak, seperti
pada minggu kemarin itu ketika istigosah bersama mas doni
menyuruh anak-anak untuk berkumpul semua karena ada sesuatu
yang ingin di sampaikan kak. Jadi anak-anak berkumpul semua
kak.”42
Dari keterangan di atas menunjukkan bahwa mas doni sangat
peduli terhadap remaja desa Pringgondani agar mereka dapat menjadi
orang yang di orangkan oleh orang lain dan bermanfaat bagi masyarakat
sekitarnya.
Metode dalam meningkatkan pendidikan keagamaan Islam untuk
mengembangkan kebutuhan masyarakat sangat patut untuk di ccontoh
yang dilaksanakan oleh para alumni Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy

sebagaimana yang telah disampaikan oleh salah satu alumni Nurul Islam

Al-Hamidy oleh Ustas Rifqgi sebagai berikut:

*'Duni, Wawancara, Pringgondani Kec. Sumberjambe, 13 April 2019
*?Fauzan, Wawancara, Pringgondani Kec. Sumberjambe, 13 April 2019
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“Kami jajaran alumni berusaha untuk yang terbaik terhadap para
pemuda desa sini agar mereka tidak hanya melakuka hal yang
negatf dalam kehidupan sehari-harinya maka dari itu kami selalu
mengajak remaja disini untuk ikut andil dalam acara pengajian,
contohnya pada saat ini deg, acara Isra’ mikraj para remaja saya
tugaskan untuk membantu salah satunya ikut saya untuk
mengundang kiai untuk berceramah dan ada yang dibagian son ada
yang dibagian terop dll, sehingga mereka ikut berpartisipasi di
masyarakat.”43

Sebagaiman yang telah disampaikan oleh Kiai Misdari selaku
ketua Yayasan Pondok Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy sebagi berikut:

“Saat itu saya sedang mengisi ceramah pada saat kumpulan
bersama para alumni dan para remaja di desa pringgondani, saya
ingin anak muda di desa pringgondani ini membantu masyarakat
sekitar ayok lagguk areng bereng abentoh acara isra’ mikraj e desa
makle nak kanak reah tak eyabes jubeen maloloh ben masyarakat
lagguk langsung bentoh areng bereng, ben untuk alumni hubungi
nak kanak kabbi makle abentoh lagguk pas nurok kok pole

ngerengin kiaeh.”*

Dengan adanya aktifitas seperti itu maka remaja desa pringgondani
akan berubah dengan sendirinya mereka akan berfikir secara dewasa
betapa beratnya menjadi orang yang baik dan begitu berat menjadi orang
yang di orangkan orang lain dan pada saat itulah akan timbul perubahan
sedikit demi sedikit untuk selalu melakukan hal yang positif dalam
kehidupan sehari-hari sebagaimana yang telah dijelaskan oleh masyarakat
Pringgondani yaitu Bapak Sumarjo mengatakan:

“Alhamdulillah conk nak kanak det ngudeten sateah la benyyak

aobe sebiasanah kaberek katemor nongkrong balapan tadek

lakonah sateah lah bek pendeh la ngorangin mulaen gen
ebimbimbing sateah pas bennyak se nurok abentoh masyarakat

edinnak sabben roah norok abersean masal, tadarus , ben pole det
ngudeten ngocak ka kok conk mik mushallah reh epateppaah

*Rifqi, Wawancara, Pringgondani Kec. Sumberjambe, 20 April 2019
*“Misdari, Wawancara, Pringgondani Kec. Sumberjambe, 20 April 2019
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makle nyaman deggik taderus can conk kok cek sennenggah, ben

pole sateah tang kompoy sateah la aobe conk biasanah re sore aber

lebber sateah la arong sarong se biasanah lemmalem nongkrong
sateah njek la conk, esoroah mundhuk mun kok conk.”*

Dalam kondisi zaman seperti ini alumni pesantren muncul di
tengah-tengah masyarakat untuk membantu tingkat pendidikan jeagamaan
dalam rangka salah satunya memperbaiki akhlak, moral dan etika remaja
sehingga para remaja dapat menjadi orang baik dan berkontribusi terhadap
masyarakat sekitar

2. Peran Alumni Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam Meningkat
Pendidikan Keagamaan Figih pada Remaja di Desa Pringgondani
Kecamatan Sumberjambe

Upaya Optimalisasi Peran Alumni Pesantren Nurul Islam Al-
Hamidy dalam Meningkatkan Pendidikan Keagamaan pada Remaja di
Desa Pringgondani Kecamatan Sumberjambe merupakan suatu cara yang
dilakukan dalam mengembangkan potensi yang dimiliki untuk dapat
dikembangkan dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Usaha yang
dilakukan bermacam-macam tergantung kemauan bagi setiap setiap
alumni pesantren Nurul Islam Al-Hamidy. Usaha ini merupakan suatu
langkah yang di tempuh dalam memberikan pemahaman pendidikan
keagamaan bagi remaja desa Pringgondani. Beberapa upaya optimalisasi
peran alumni pesantren Nurul Islam Al-Hamidy sebagai berikut: Hasil

wawancara dengan Kiai Misdari selaku ketua Yayasan Nurul Islam Al-

Hamidy mengatakan:

**Sumarjo, Wawancara, Pringgondani Kec. Sumberjambe, 20 April 2019
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"Membuat sosialisasi Pendidikan keagamaan dengan memanggil
para alumni, masayarakat pringgondani, beserta remaja di desa
pringgondani. kami menjelaskan mengenai hal-hal ibadah, akhlak,
moral, etika, dan Narkotika. Para alumni juga diberikan tugas
untuk memberikan contoh dan membina. Semua remaja diwajibkan
untuk melaksanakan pengajian. Membantu masyarakat untuk
bergotong royong dalam memperingati hari-hari besar Islam.
Sekaligus para remaja membantu alumni yang menjadi guru ngaji
di Desa Pringgondani untuk mengajarkan anak-anak yang belajar
ngaji sekaligus para remaja tersebut sambil belajar mengaji Al-
Qur’an. Kami juga berencana membuat program bersih-bersih di
masjid serta bersih-bersih musholla."*

Memberikan tanggung jawab kepada para remaja dilakukan
dengan cara terjun langsung ke tiap-tiap masjid Desa Pringgondani untuk
membersihkan masjid dan musholla. Selain itu program gotong royong
sumbangan kepada masyarakat pringgondani dalam rangka mencari dana
untuk mengadakan suatu acara contohnya acara Isra’ Mi’raj dimana iuran
tersebut dilaksanakan oleh para remaja untuk terjun kemasyarakat yang di
dampingim oleh para alumni, Kegiatan ini dilaksanakan kondisional
apabila masyarakat desa pringgondani ingin mengadakan acara yang
berbasis Islami melewati musyawarah bersama antara alumni, masyarakat,
dan para remaja Desa Pringgondani. Hasil wawancara dengan bapak
Sumarjo selaku masyarakat Desa Pringgondani sebagai Berikut:

“Ye edinnak reah conk mun la mabedeeh acara areah gik

amusyawarah bersama ben para alumni pesantren, tokoh

masyarakat nak kanak det ngudeten ye masrakat edinnak pole
conk, ye edinnak masyarakat sangat cek mendukungnya conk
apopole acara se Islami engak mabedeh pangajiyen, isro’ Mi’raj

pokok la bennyak conk, ye se abentoh acara masyarakat dinnak
bend et ngudetnah conk.”*’

*®Misdari, Wawancara, Pringgondani Kec. Sumberjambe, 23 April 2019
*’Sumarjo, Wawancara, Pringgondani Kec. Sumberjambe, 23 April 2019
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Kegiatan pada bulan ramadhan adalah kegiatan tadarus, memukul
tong-tong ketika saur dan dilakukan oleh para remaja di Desa
Pringgondani. Dukungan dari masyarakat yaitu dana pembuatan grobak
keliling sertak tong-tong yang di buat oleh remaja disana. Program ini
adalah yangb sangat di tunggu-tunggu oleh para remaja Desa
Pringgondani karena bagi mereka ini sangat seru dan membuat semangat
untuk melaksanakan ibadah puasa pada bulan Ramadhan. Tujuannya yaitu
dengan adanya tadarus hataman Al-Qur’an itu di jadwalkan siang bagi
kaum remaja perempuan sedangkan malam kaum remaja laki-laki
sehingga para remaja desa pringgondani akian selalu melakukan hal-hal
yang positif dan meningkat pendidikan pendidikan keagamaan melalui
memperbaiki bajaan Al-Qur’an yang baik dan benar, memberikan
ketenangan batin. Selai itu pula melaksanakan mukul tong-tong ketika
sahur dalam rangka untuk membangunkan masyarakat Desa Pringgondani
segera bangun dan melaksanakan sahur setelah itu para remaja
melaksanakan sahur bersama di musholla terdekat bualan Ramadhan
sangat di tunggu-tunggu oleh para remaja karena menurut mereka pada
bulanm itulah mereka mempunya semangat tinggi. Hasi wawancara
dengan Rizal selaku remaja Desa Pringgondani sebagai berikut:

"Bulan Ramadhan adalah bulan yang di tunggu-tunggu kak karena

bulan puasa ketika tong-tong sahur membangunkan orang-orang

untuk sahur sangat seru kak, dan lebih serunya lagi setelah tong-
tong sahur bersama-sama dengan teman-teman kak.”*®

*®Rizal, Wawancara, Pringgondani Kec. Sumberjambe, 23 April 2019
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Musyawarah alumni Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam
mengambil keputusan perihal peningkatan pendidikan keagamaan pada
remaja Desa Pringgondani Kecamatan Sumberjambe salah satunya dengan
cara ibadah shalat, puasa, zakat. Dalam kegiatan tersebut bertujuan untuk
mengambil keputusan hukum terhadap problematika masyarakat. Alumni
pesantren di Desa Pringgondani memberitahukan hasil keputusan tersebut
kepada masyarakat. Dibuat sosialisasi dan musyawarah tentang hasil
keputusan hukum pada masyarakat. Bahwasanya hasil wawancara dengan
bapak Maududi selaku masyarakat sekaligus Bapak Kampung Desa
Pringgondani Kecamatan Sumberjambe yaitu sebagai berikut:

"Para alumni Pesantren melaksanakan khutbah bergiliran di Masjid
Desa Pringgondani satu minggu satu kali bergantian bersama para
alumni pesantren serta tokoh agama Desa Pringgondani. Khutbah
bergiliran ini bisa memberikan kesempatan bagi para alumni,
masyarakat yang ingin berkhutbah. Dalam menghadapi persoalan
remaja pada zaman saat ini akan pentingnya akhalakul karimah
saat ini dan merosotnya akhlak remaja pada saat ini di Desa
Pringgondani Kec. Sumberjambe membuat kesepakatan pada
masyarakat. Seperti minuman yang memabukkan, perzinaan yang
sudah menjadi bahan pembicaraan dalam masyarakat. Para alumni
pesantren Nurul Islam Al-Hamidy mengajak kepada setiap
masyarakat serta kepada para tokoh agama untuk berperan aktif
dan menjaga remaja Desa pringgondani terhadap tingkah laku para
remaja yang kurang baik.”*

Hasil wawancara dengan Mas Doni selaku alumni Pesantren Nurul
Islam Al_Hamidy:

"Alumni Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy mensosialisasi masalah
pendidikan agama mengenai; shalat, puasa, zakat, akhlak, moral
dan etika. Para alumni membuat musyawarah untuk mengambil
keputusan mengenai pendikan serta bimbingan. Keputusan ini bisa
menjawab terhadap problema dalam masyarakat. Seperti ketidak

*“Maududi, Wawancara, Pringgondani Kec. Sumberjambe, 26 April 2019
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tahuan para remaja terhadap pembacaan Al-Qur’an, remaja tidak
berpuasa di bulan Ramadhan, remaja tidak tau cara doa zakat serta
remaja yang yang tidak berakhlak yang baik contohnya balapan
liar dan lain sebagainya. Setiap ada permasalahan masyarakat para
alumni, tokoh agama serta tokoh masyarakat mengajak untuk ikut
membantu dan menjaga  ketertiban dalam  lingkungan
masyarakat.”50

Alumni pesantren Nurul Islam Al-Hamidy membuat musyawarah
bersama tokoh agama, tokoh masyarakat diantaranya bapak kepala Desa
Pringgondani serta jajaran RT perdusun dalam mengambil Kkeputusan
terkait Problema yang terjadi di dalam masyarakat bisa segera dapat
teratasi. Contohnya jika ada remaja melakukan hal-hal yang tidak
diingankan mabuk, berzina, atau narkoba maka akan diatasi oleh ketua RT
dan berikan kepada kepala desa untuk meninjak lanjuti sanksi yang
dilakukan oleh para remaja tersebut. Hasi wawancara dengan warga Desa
Pringgondani bapak Munir:

"Peran alumni pesantren Nurul Islam Al-Hamidy membersihkan
diri dari sifat-sifat tercela dan menarik para remaja mengenal
pendidikan, tidak boleh terlalu tinggi harus dengan lemah-lembut,
tidak boleh ada amarah. Peran seorang alumni pesantren Nurul
Islam Al-Hamidy berdasarkan persatuan dengan semua pihak, baik
anak-anak hingga orang tua terutama pada para remaja. Tugas
alumni menjadi pembimbing atau sang motivator harus ada setiap
waktu, kegiatan pada bulan Ramadhan berdasarkan musyawarah.
Seperti, tadarus memnghatamkan Al-Qur’an dan tong-tong
membangunkan warga Desa Pringgondani untuk melaksanakan
sahur Tanggapan masyarakat baik, masyarakat yang memberi
dukungan sekitar 55 % . Kami disini ada satu tempat pengajian
tetapi tidak berjalan. Kami berharap supaya sarana yang sudah ada
bisa dijalankan.”*

**Doni, Wawancara, Pringgondani Kec. Sumberjambe, 27 April 2019
*'Munir, Wawancara, Pringgondani Kec. Sumberjambe, 27 April 2019
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Ada beberapa upaya optimalisasi peran pada alumni pesantren
Nurul Islam Al-Hamidy yang dilakukan oleh para remaja. Alumni
Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy harus mengajak atau memberikan
asupan motivasi kepada remaja untuk mondok atau berada di pesantren
karena dengan itu para pemuda pemudi dapat lebih mendalami ilmu
agama. Alumni juga mengadakan program kegiatan-kegiatan keagamaan
(PTQ) agar remaja di desa ini bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar dan juga mengadakan musyawarah bersama ulama atau kiai dalam
menangani problematika yang terjadi di masyarakat. Seperti kegiatan
ibadah shalat, puasa, zakat, haji dan juga aliran sesat. Setiap tokoh agama,
masyarakat Pringgondani serta para pemuda pemudi Pringgondani
diundang untuk menghadiri kegiatan tersebut.
Faktor Pendukung dan Penghambat Para Alumni Pesantren Nurul
Islam Al-Hamidy dalam Meningkatkan Pendidikan Keagamaan pada
Remaja di Desa Pringgondani Kecamatan Sumberjambe

Peran alumni pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam
meningkatkan pendidikan keagamaan melalui pendidikan non-formal ini
pastinya ada faktor-faktor yang akan mendukung atau yang akan
menghambat jalanya proses meningkatkan pendidikan keagamaan ini.
Berdasarkan dari data yang telah di kumpulkan oleh peneliti di lapangan
peneliti memperoleh data yang telah di tentukan dan di peroleh data

sebagai berikut :



S7

Dari hasil wawancara dengan Bapak Musleh Desa Pringgondani
Kecamatan Sumberjambe selaku salah satu alumni Pesantren Nurul Islam
Al-Hamidy dan juga sebagai tokoh agama di Desa Pringgiondani terkait
faktor pendukung dari dalam dan dari luar mengenai proses pendidikana
keagamaan pada remaja Desa Pringgondani mengatakan :

“Faktor pendukung dari dalam ini golonganya alumni, alumni yang
giat mengarahkan dan memberi bimbingan serta pengayoman
kepada para remaja atau pemuda pemudi serta masyarakat Desa
Pringgondani supaya lebih ditingkatkan lagi kerukunan dan
sebagai orang tua dari para remaja akan lebih bangga karena sudah
mendidik anaknya dengan baik atau mengarahkan anaknya ke jalan
yang lebih baik. Adapun faktor pendukung dari luar adanya yaitu
para pemuda pemudi Desa ini sedikit ada perubahan dari tingkat
sosialnya mereka lebih akrab antar sesama antara ke yang lebih
muda maupun ke yang lebuh tua.”>?

Berdasarkan keterangan dapat diketahui bahwa faktor pendukung
dari peningkatan pendidikan keagamaan melalui Forum para remaja dan
masyarakat Desa Pringgondani adalah melalui alumni yang giat
mengarahkan dan memberi masukan kepada para remaja serta masyarakat
agar lebih ditingkatkan kerukunan, akhlak yang baik kepada yang lebih tua
maupun ke yang lebih muda. Adapun faktor pendukung dari luar adanya
donasi gerakan alumni berupa dakwah serta memotivasi.

Hal serupa juga dikatakan oleh Ustad Roziq selaku ketua pengajian
yasinan dan istighosah malam jum’at. Beliau berkata :

“Faktor pendukung dari dalam yakni pengurus alumni selalu aktif

dan selalu mengarahkan para remaja agar tetap disiplin dan

menjaga etika ketika mengaji yasin dan faktor eksternalnya salah

satunya sebagian besar remaja desa pringgondani saat mengikuti
yasinan dan istighosah ini penuh dengan khusuk dan menghayati

*2Musleh, Wawancara, Pringgondani Kec. Sumberjambe, 30 April 2019
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adanya sifat cinta damai yang dimiliki oleh adek-adek disini dalam
pembacaan yasinan atau istighosah ini.”>®

Berdasarkan keterangan dari Roki selaku pemuda Desa
Pringgondani dapat diketahui bahwasanya faktor pendukung dari dalam
yakni para alumni yang selalu aktif dan selalu mengarahkan para pemuda.
Adapun faktor eksternal alumni yang mempunyai sifat cinta damai.>*

Hal serupa juga dikatakan oleh Yaqin selaku pemuda Desa
Pringgondani mengatakan bahwa :

“Faktor pendukung dari dalam yakni semua alumni selalu setuju

dan mendukung adanya pendapat-pendapat yang diajukan oleh

teman-teman dan selalu memberikan support contohnya teman-
teman mengajukan pendapat mengenai bermain domino setelah
melaksanakan yasinan dan istigosah bersama masyarakat Desa

Pringgondani dengan tujuan agar hubungan emosional antara para

pemuda Desa pringgondani dengan masyarakat sekitar semakin

erat, faktor pendukung dari luar, kita di suport oleh kepala desa.

Karena memang sangat penting menjaga kerukunan serta

solidaritas yang tinggi.”>

Berdasarkan keterangan dari Dafi dapat diketahui bahwasanya
faktor pendukung semua alumni melaksanakan program anjang sana
anjang sisni kerumah kepala desa, dan kerumah masing-masing remaja
Desa Pringgondani. Anjangsana anjangsini sangat setuju dan mendukung
adanya pendekan emosiaonal antar sesama agar dapat menumbuhkan
solidaritas, loyalitas, serta kekompakan yang tinggi antar Desa. Adapun
faktor pendukung dari luar adalah kegiatan anjangsana ini juga di dukung

oleh Kiai Misdari selaku ketuya yayasan pondok pesantren Nurul Islam

Al-Hamidy. Karena menjaga kerukunan itu sangat penting.

%Rozig, Wawancara, Pringgondani Kec. Sumberjambe, 30 April 2019
>Rogi, Wawancara, Pringgondani Kec. Sumberjambe, 30 April 2019
**Yakin, Wawancara, Pringgondani Kec. Sumberjambe, 30 April 2019
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Antusias masyarakat Desa Pringgondani Kecamatan Sumberjambe
dalam memberikan dukungan masih tergolong lemah di dalam menjaga
kepedulian terhadap para remaja Desa Pringgondani Kec. Sumberjambe
Hasi wawancara dengan warga masyarakat Desa Pringgondani Kec.
Sumberjambe bapak Ahmadi sekaligus RW dusun sukokebun desa
pringgondani menyatakan:

“Pelaksanaan kegiatan sederhana. Upaya peran yang dilakukan
oleh para alumni pesantren Nurul Islam Al-Hamidy belum begitu
optimal. Masyarakat juga belum Antusias dalam mendukung
kegiatan keagamaan. Program yang dibuat kurang berjalan di Desa
Pringgondani yaitu seperti shalat lima waktu, puasa, kegiatan
ibadah lain seperti akhlakul karimah. Para remaja Desa
Pringgondani yang benar-benar mengamalkan apa yang diperoleh
dalam segi pendidikan keagamaan sekitar 60 %.”*°

Hasi wawancara dengan warga masyarakat Desa Pringgondani
bapak Lideh mengatakan:

"Nak kanak edinnak reah conk gik bedeh sabegiyen se korang nak
nak conk gik bedeh se cengkal esoro istighasah bersama se
epabedeh ben alumni ben tokoh agama edinnak nak kanaen bedeen
se kaloar kadeng conk kadheng tak eyeding ngangagi deiyyeh
conk. Beerik bedeh Isro’ Mi’roj conk ben alumni, tokoh
masyarakat, tokoh agama, warga edinnak kabbi conk se laen nak
kanaaen det ngudethen se la sadar entar se tak sadar lang maelang
conk, cek cengkalah conk.”’

Adapun hasil wawancara dengan salah satu para alumni pesantren
Nurul Islam Al-Hamidy Bapak Hamdan mengatakan:

"Kegiatan yang diadakan di Desa Pringgondani seperti, gotong
royong, majelis ta'lim, tahlil bersama, serta istighosah bersama
para remajanya banyak hadir namun hanya sebagian yang tidak
hadir, padahal para alumni sudah menyiapkan sambutan yang akan
memotivasinya dan Kadang-kadang sebagian para remaja kurang

*°Ahmadi, Wawancara, Pringgondani Kec. Sumberjambe, 2 Mei 2019
*’Lideh, Wawancara, Pringgondani Kec. Sumberjambe, 2 Mei 2019
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menerapkan hasil yang diporeh dari pembinaan yang dibina oleh
para alumni seperti remaja yang sudah fasih membaca Al-Qur’an
mereka kadang-kadang tidak menerapkan atau tidak mengajarkan
kepada teman-temannya, adek-adeknya yang masih kurang fasih
dalam pembacaan Al-Qur’an. Dan adapula remaja yang tidak mau
bergotong royong terhadap masyarakat sekitar ketika ada suatu
keagiatan bersih-bersih mereka tidak berpartisipasi dan yang lebih
parah ketika teman-teman alumni memberikan arahan mereka tidak
peduli dan kadang gtidak mendengarkan.”*®
Para remaja lebih memilih duduk di warung kopi, gerombolan di
pinggir jalan dan lain-lainnya Dari hasil wawancara penulis dengan Bapak
Rasuli selaku keamanan Desa Pringgondani serta alumni Nurul Islam Al-
Hamidy mengatakan:
"Kami di sini kekurangan alumni pesantren untuk lebih
menekankan bimbingan khusus terhadap remaja disini, luasnya
wilayah kerja sehingga tidak bisa datang ke setiap kumpulan
bersama, susah dijangkau.”
Dari hasil wawancara penulis dengan bapak Humaidi alumni
Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy mengatakan:
"Hambatan yang dirasakan yaitu ketidak kompakan para remaja
serta kurangnya pengayoman dari alumni itu sendiri karena di
sibukkan dengan pekerjaan demi menafkahi sang keluarga.”
Remaja kurang mau mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan justru
yang banyak pada kalangan orang tua. Selanjutnya minimnya kegiatan
pendidikan agama yang lebih mendalam dan hanhya yang memang
penerpan pendidikan keagamaan yang sering dilakukan dalam kegiatan
sehari seperti Istighosah bersama tahlilan bersama sehingga remaja Desa

Pringgondani kurang tertarik karena hal itu dalam pemikiran mereka hal

*®Hamdan, Wawancara, Pringgondani Kec. Sumberjambe, 2 Mei 2019
*Rasuli, Wawancara, Pringgondani Kec. Sumberjambe, 3 Mei 2019
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yang biasa dan mudah dipelajari padahal pendidikan tersebut sulit jika
tidak di aplikasikan.
Hasil wawancara dengan ibu Siwati mengatakan:

"Mun la depak ka bektonah abejeng nak kanak edinnak conk gik

sibuk mateppak sapenah bedeh se sik musikan sambih dung

tedungan apapole bektonah abejeng jum’atan conk benyyak se tak

ka masjid conk.”®

Pada shalat jum’at ada remaja Desa Pringgondani yang tidak shalat
jum’at. Kewajiban ini seakan-akan tidak penting padahal menjadi amal
ibadah kepada Allah SWT. Ketidaksadaran para remaja di Desa
Pringgondani Kec. Sumberjambe menimbulkan kelompok-kelompok kecil
pada generasi selanjutnya dan berbahaya terhadap teman karibnya untuk
mengajak kepada hal yang tidak baik.

Hasil wawancara dengan Mas Doni selaku alumni pesantren Nurul
Islam Al-Hamidy mengatakan:

"Hambatannya yaitu kurang fasilitas yang diberikan oleh kita

sendiri lek seperti kegiatan acara apapun kami masih mencari dana

kepada masyarakat dan juga kekurangan alumni untuk mengayomi

adek-adeg.”®

Menimbulkan tidak peduli terhadap kegiatan-kegiatan, timbulnya
kejenuhan pada alumni Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy di Desa
Pringgondani Kecamatan Sumberjambe kegiatan-kegiatan disebabkan

masyarakat tidak mau mengikutinya. pada siang hari. Hasil wawancara

dengan Humaidi mengatakan:

%0giswati, Wawancara, Pringgondani Kec. Sumberjambe, 3 Mei 2019
®'Doni, Wawancara, Pringgondani Kec. Sumberjambe, 3 Mei 2019
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"Pada pelaksanaan shalat fardhu masyarakat masih sedikit yang
menjalankan perintah shalat. Masuk waktu shalat masih banyak
yang di warung kopi, ke sawah, kepasar. Jamaah shalat tidak
sampai 2 shaf bahkan terkadang tidak sampai 1 shaf. Pada bulan
Ramadhan masih ada masyarakat yang belum sadar untuk
menjalankan puasa.”®
Hasil wawancara dengan pak Sulas sebagai warga Desa
Pringgondani Kecamatan Sumberjambe menyatakan:
“Masyarakat edinnak reah conk kabenyyan petani deddih reng
dinnak bedeen se sibuk ye bedeh se tak apoasa ben pole kadheng
conk tagher tak bisa otabenah korang abimbing anaen conk se
penting anaen guk lagguk bisa alakoh deiyyeh roah conk.”®
Sebagian masyarakat masih kurang mau mengikuti kegiatan
keagamaan dengan alasan lelah, capek bekerja tetapi jika diwarung kopi
mereka sampai berjam- jam baru pulang, jika kegiatan tersebut
dilaksanakan pada siang hari hanya waktu tertentu kegiatan yang bisa
dilaksanakan pada siang hari oleh para alumni. Hambatan-hambatan
optimalisasi peran alumni pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam
meningkatkan pendidikan keagamaan pada remaja adalah. Alumni
kurangnya sosialisasi pendidikan agama pada remaja dan masyaraat,
kurangnya kesadaran para remaja dibidang pendidikan keagamaan,
masyarakat atau sebagi orang tua kurang mendidik dan membina anak-
anaknya terutama anaknya yang sudah remaja. Para alumni pesantren
Nurul Islam Al-Hamidy di Desa Pringgondani Kecamatan Sumberjambe

kurangya Sosialisasi terkait pendidikan keagamaan yang dilakukan oleh

para alumni pesantren Nurul Islam Al-Hamidy

®2Humaidi, Wawancara, Pringgondani Kec. Sumberjambe, 4 Mei 2019
%3Sulas , Wawancara, Pringgondani Kec. Sumberjambe, 4 Mei 2019
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Hasil wawancara dengan salah satu Tokoh Masyarakat Desa
Pringgondani Kecamatan Sumberjambe Ustad Arifin menyatakan sebagai
berikut:

“Kurang ketegasan dari para alumni pesantren dengan metode atau

strategi pendekatan emosional terhadap remaja sehingga sebagian

remaja ada yang sungkan dan ada yang tidak sungkan yang saat ini
perlu diperhatikan adalah remaja yang tidak sadar atau tidak
sungkan kepada yang lebih tua terutama kepada alumni pesantren
itu sendiri dan kepada para tokoh agama yang lainnya sehingga
remaja yang tikdak sadar akan menganggap enteng ketika ada
suatu kegiatan yang terkait dengan pendidikan keagamaan.
Timbulnya kejenuhan pada alumni dalam menyadarkan remaja
disebabkan kurang kesatuan antara antara pemuda dan orang
tua_”64
C. Pembahasan Temuan
Temuan peneltian pada peran alumni pesantren Nurul Islam Alhamidy
dalam meningkatkan pendidikan keagamaan pada remaja di Desa

Pringgondani Kec. Sumberjambe Jember yaitu:

1. Peran Alumni Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam
Meningkatkan Pendidikan Keagamaan Akhlak pada Remaja di Desa
Pringgondani Kecamatan Sumberjambe

Pondok pesantren Nurul Islam Al-Hamidy yang dirintis dan dibina
oleh K.H Alimuddin Manshur sejak tahun 1973 di Desa Jambearum
Sumberjambe Jember bertujuan membentuk generasi Islami yang

menganut faham Ahlussunah Waljama' ah dan menganut salah satu dari

empat madzhab serta mengusai ilmu pengetahuan dan teknologi.

* Arifin, Wawancara, Pringgondani Kec. Sumberjambe, 4 Mei 2019
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Keberadaan pondok pesantren dan masyarakat merupakan dua sisi yang
tidak dapat dipisahkan karena keduanya saling rnempengaruhi.

Masyarakat merupakan tanggug jawab bersama antara kelompok
dalam suatu sistem terpadu dan serasi Pendidikan berasal dari kata
"pedagogi” yang berarti pendidikan dan kata “pedagogia” yang berarti
ilmu pendidikan yang berasal dari bahasa Yunani. Pedagogia terdiri dari
dua kata yaitu "Pacdos” dan "Agoge" yang berarti "saya membimbing,
memimpin anak.®® Dari pengertian ini pendidikan dapat diartikan kegiatan
seseorang dalam membimbing dan memimpin anak menuju
kepertumbuhan dan perkembangan secara optimal agar dapat berdiri
sendiri dan bertanggung jawab. Ahmad D. Marimba memaknai pendidikan
sebagai bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama.®®

Sebagian besar pesantren berkembang karena dukungan
masyarakat Munculnya atau berdirinya pondok pesantren merupakan
inisiatif masyarakat baik secara individual maupun kolektif, demikian pula
perubahan sosial dalam masyarakat merupakan dinamika kegiatan pondok
pesantren tersebut dalam kegiatan pendidikan pengajaran dan
kemasyarakatan Berdasarkan kondisi pesantren, maka pesantren menjadi
cerminan pemikiran masyarakat dalam mendidik dan melakukan

perubahan sosial terhadap masyarakat. Dampak yang jelas adalah

®Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 UUD No. 20 Tahun 2003
%Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung, Al-Ma’arif, 1996), 166.



65

terjadinya perubahan orientasi kegiatan pesantren sesuai dengan
perkembangan masyarakat.

Pondok pesantren Nurul Islam Al-hamidy sebagai lembaga
pendidikan Islam yang mengalami perkembangan bentuk sesuai dengan
perubahan zaman kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tetapi
perubahan tersebut bukan lah kekhasannya. Secara faktual ada beberapa
tipe pondok pesantren yang berkembang dalam masyarakat yaitu pondok
pesantren tradisional pondok pesantren modern dan pondok pesantren
berarti sebagai pondok pesantren yang hikomprehensif Kegiatan sistem
pondok pesantren yang dilakukan oleh pondok pesantren Nurul Islam Al-
hamidy bermuara pada suatu sasaran utama yaitu perubahan baik
individual maupun kolektif. Oleh karena itu pondok pesantren dapat
dikatakan sebagai agen perubahan artinya pesantren sebagai lembaga
Ahmad Arifi. pendidikan agama mampu melakukan perubahan terhadap
masyarakat.

Perubahan tersebut berupa pemahaman (persepsi) agama, ilmu
serta teknologi serta membekali masyarakat kearah kemampuan
masyarakat siap pakai pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dan berkembang
sebagai lembaga pendidikan Islam mempunyai peranan untuk memajukan
dan mencerdaskan masyarakat dalam masa pembangunan. Untuk itu
pondok pesantren harus bersifat terbuka terhadap pembaharuan demi

untuk perbaikan mutu pondok pesantren yang dipimpinnya.
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Hal ini terlihat dari tindakan yang dilakukan oleh Kiai Misdari,
antara lain membina hubungan dengan para alumni pesantren Nurul Islam
Alhamidy Masyarakat terutama kalangan remaja dapat merasakan
kehidupan beragama sebagai anggota masyarakat. Dari kegiatan
Istighosah, tahlilan bersama dan ceramah atau dakwah dan fatwa oleh para
kyai atau ulama masyarakat menjadi sadar akan pentingnya beragama,
semangat bekerja, memperbaiki kehidupan, bersatu bergotong royong agar
mendapat berkah dan ridho dari Allah SWT. Alumi pondok pesantren
Nurul Islam Al-hamidy mempunyai peranan dalam berbagai bidang yaitu:
a. Peranan dalam Bidang Agama atau Lembaga Da'wah Sejak

kehadirannya sebagai institusi keagamaan di daerah pedesaan, alumni
mendedikasikan pengabdiannya kepada masyarakat pedesaan secara
sederhana, penggunaan media dakwah yang tepat akan menghasilakan
dakwah yang efektif. Dengan berkembangnya media-media dan alat-
alat modern, tentu memanfaatkan hasil kemajuan tersebut merupakan
suatu hal yang akan terjadi.%” Pengabdian tersebut diwujudkan dalam
bentuk pelayanan yang bersifat keagamaan kepada masyarakat
kalangan remaja. Kehadiran alumni pada awalnya mensosialisasikan
kepada anak-anak dan remaja terkait sistem pendidikan Islam,
sekaligus tempat belajar para remaja dalam pembangunan masyarakat.

Alumni  Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy berikhtiar

meletakkan visi dan kiprahnya dalam kerangka pengabdian sosial,

*’Mustajab, Masa Depan Pesantren, (Yogyakarta, PT LKIS Printing Cemerlang,2015), 111.
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yang pada mulanya ditekankan kepada pembentukan moral

keagamaan. Pada perkembangannya peran alumni dikembangkan

kepada upaya pengembangan atau peningkatan masyarakat yang
diwujudkan melalui peranan dalam bidang keagamaan terutama
sebagai motivator, dakwah, pembimbingan terhadap kalangan remaja

di desa Pringgondani dalam Lembaga da'wah disini dari segi kegiatan

dalam memberikan pelayanan untuk remaja desa Pringgondani.

Bertujuan untuk menegakan tingkat pendidikan keagamaan Islam.

Kegiatan da'wah yang dikembangkan oleh alumni pesantren Nurul

Islam Al-Hamidy antara lain meliputi:

1) Pengajian yang diadakan salah satu alumni pesantren Nurul Islam
Al-Hamidy yang ada di desa Pringgondani dan diikuti semua
kalangan remaja bahkan masyarakat desa Pringgondani mengikuti
kegiatan tersebut sesuai dengan hasil kesepakan semua warga.

2) lIstighosah dan tahlilan bersama diadakan setiap seminggu sekali
dan diikuti oleh para remaja desa Pringgondani

3) Pengajian untuk para alumni dan remaja yang diadakan sebulan
sekali dan dalam pengajian terssebut antaralain mengkajiaji tetang
hukum nikah, apa itu zina dan kegiatan tersebut dilakukan alumni
dan remaja yang ada di desa Pringgondani

4) Pengajian malam jum’at manis yang dikuti oleh semua remaja dan
masyarakat desa Pringgondani yang dikaji mengenai yang ada

kaitannya tentang agama Islam secara khusus Masyarakat yang
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dulunya tidak mengenal pengajian dan sekarang sudah dilaksanaka

pengajian rutin tiap desa walaupun itu sebulan sekali dan sudah

jadi agenda tetap masyarakat desa Pringgondani.

Tuntutan pendidikan agama dalam bidang kemasyarakatan
melalui da‘'wah alumni pesantren Nurul Islam Al-Hamidy terpanggil
untuk terjun di tengah-tengah masyarakat dalam rangka mengamalkan
ilmunya.

Peranan dalam Bidang Pendidikan yang diadakan oleh para
alumni pesantren Nurul Islam Al-Hamidy yang bertujuan untuk
memperbaiki akhlag, etika dan moral dan keagamaan Islam yang lain.
Diharapkan bahwa para remaja akan bermanfaat bagi masyarakat
untuk menjadi orang yang di orangkan orang lain alumni pesantren
memfokuskan materi pelajaran lebih pada rujukan pelaksanaan ibadah
yang dilakukan sehari-hari seperti hafal tahlil dengan baik, istighosah
dengan baik, bersesuci, melaksanakan shalat wajib dengan baik,
mengaji Al-Qur’an dengan baik dan benar.

Untuk membentuk peserta didik mencapai manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia
ternyata tidak bisa hanya mengandalkan pada mata pelajaran pendidikan
agama yang hanya 2 jam pelajaran atau 2 sks tetapi perlu pembinaan
secara terus menerus dan berkelanjutan diluar jam pelajaran pendidikan
agama, baik di dalam kelas maupun di luar kelas atau di luar sekolah.

Bahkan dipelukan pula kerjasama yang harmonis dan interaktif diantara
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para warga sekolah dengan masyarakat sekitar.®® Alumni pesantren Nurul
Islam Al-Hamidy dominan berstatus sebagai guru ngaji, guru PAI di
sekolah formal Nurul Islam Al-Hamidy. Selain itu, berbagai kegiatan non
formal pun bimbingan atau pengayoman para alumni pesantren Nurul
Islam Al-Hamidy yang diikuti para remaja desa Pringgondani untuk
mengasah bakat mereka. Disisi lain, alumni juga mulai menampakkan
keberadaannya sebagai pembimbing seklaligus sang motivator yang
mumpuni dimana didalamnya didirikan perkumpulan para remaja desa
pringgondani, perkumpulan tersebut didisi dengan pembelajaran
keagamaan melalui istighosah bersama setelah itu kumpul bersam sambil
ngopi bersama dengan memperbincangkan para remaja. Alumni pesantren
Nurul Islam Al-Hamidy dalam bidang pendidikan untuk remaja desa
pringgondani adalah dengan memberikan sarana pendidikan seperti remaja
yang masih kurang fasih membaca Al-Qur’an mereka diarahkan kepada
alumni yang berstatus sebagai guru ngaji sehingga mereka belajar dan
mendalami membaca Al-Qur’an.

Untuk menyelenggarakan proses pembelajaran secara mandiri
tujuan para alumni Nurul Islam Al-Hamidy yaitu menyadarkan para
remaja desa pringgondani akan pendidikan keagamaan dan mempebaiki
dirinya dengan lebih baik lagi sehingga akan dapat berkontribusi terhadap

masyarakat sekitar.

*® Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta, PT Raja Grafindo
Persada,2014), 59.
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alumni-alumni pondok pesantren Nurul Islam Al-Hamidy banyak
yang terjun ke masyarakat menjadi penggerak keagamaan Pendidikan
pesantren didasari, digerakkan dan diarahkan oleh nilai- nilai kehidupan
yang bersumber pada ajaran Islam. Dengan menggunakan metode
pendekatan emosional, solidaritas, dan loyalitas yang dilaksanakan dalam
kehidupan sehari-hari Dengan demikian maka pendidikan pesantren akan
mendapatkan Keberhasilan terhadap para lulusan pondok pesantren Nurul
Islam Al-Hamidy mendorong masyarakat sekitar desa Pringgondani
Sumberjambe untuk terus mendukung keberadaan pondok pesantren dan
memasukan anak anaknya ke pesantren, madrasah maupun sekolah
pondok pesantren sehingga status pendidikan masyarakat desa
Pringgondani menjadi lebih baik.

Pesantren sebagai institusi pendidikan Islam dengan sistim
berasrama adalah lembaga pendidikan yang mempunyai posisi strategis
pada masyarakat tradisional, khususnya kalangan santri. Posisi tersebut
memungkinkan pesantren menjadi wahana pemberdayaan yang efektif
bagi masyarakat dengan tetap berpijak pada nilai-nilai kultural yang
melandasinya melalui para alumni pesantren. Alumni nurul Islam al-
hamidy muncul menjadi sebuah institsi yang memiliki berbagai
kelengkapan fasilitas untuk membangun potensi-potensi remaja di desa
pringgondani, tidak harus dalam segi pendidikan umum, tetapi juga di
berbagai pendidikan agama Islam. Dengan tetap mempertaankan ciri khas

belajar mengaji yang baik dan benar, memperbaiki akhlak, moral, para
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alumni nurul Islam al-hamidy juga mengadopsi sistim klasikal formal.
Seperti yang terdapat pada madrasah, maupun sebagai guru ngaji tetapi
dengan mempertahankan keaslian pesantren yang sudah menerapkan
pendidikan keagamaan yang sudah ada.

Alumni mengadopsi sistem perkumpulan para remaja dalam
rangka pelaksanaan tahlilan bersama sekaligus memberikan motivasi dan
bimbingan, disamping itu pelayanan terhadap masyarakat sekitarpun turut
ditingkatkan. Alumni akan dapat berperan efektif dalam rangka
meningkatkan peran sertanya dalam tatanan kehidupan masyarakat
modem.

Penigkatan peran alumni nurul Islam al-hamidy tersebut akan
mempunyai makna yang sangat besar dalam mewujudkan tatanan ke
Islaman menjadi rahmat bagi seluruh alam di Indonesia.. Karena secara
umum kualitas masyarakat Indonesia masih berada ditaraf rendah.
Terutama sebagian besar masyarakat menengah ke bawah adalah
masyarakat santri" yaitu kalangan yang nilai cultural yan dianutnya,
namun terpinggirkan dalam kancah kehidupan masyarakat modern.
Pesanttren sebagai institusi pendidikan Islam dengan sistim berasrama
adalah lembaga pendidikan yang mempunyai posisi strategis pada
masyarakat tradisional, khususnya kalangan santri. Posisi tersebut
memungkinkan pesantren menjadi wahana pemberdayaan yang efektif
bagi masyarakat dengan tetap berpijak pada nilai-nilai cultural yang

melandasinya. Pondok pesantren muncul menjadi sebuah institusi yang
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memiliki berbagai kelengkapan fasilitas untuk membangun potensi-potensi
santri, tidak harus dalam segi akhlak-nilai, intelektual dan spiritual, tetapi
juga atribut atribut fisik dan material.

Dengan tetap mempertaankan ciri khas bandongan dan sorogan,
melalui kajian kitab-kitab kuning (kitab klasik yang berbahasa arab),
pesantren juga mengadopsi sistim klasikal formal. Seperti yang terdapat
pada sekolah umum, tetapi dengan mempertahankan keaslian materi
kurikulum yang sudah ada. Pesantren mengadopsi sistim sekolah sekaligus
kurikulum yang ditawarkan, disamping itu pelayanan terhadap masyarakat
sekitarpun turut ditingkatkan. Pesantren akan dapat berperan efektif bila
ada upaya meningkatkan peran sertanya dalam tatanan kehidupan
masyarakat. Penigkatan peran tersebut akan mempunyai makna yang
sangat besar dalam mewujudkan tatanan ke Islaman menjadi rahmat bagi
seluruh alam di Indonesia.

Alumni pesantren nurul Islam al-hamidy muncul sejak tanggal 10
januari 2017 yang didirkan oleh kepala yayasan pondok pesantren nurul
Islam al-hamidy, alumni pesantren nurul Islam al-hamidy sangat
berpengaruh di masyarakat terutama di Desa Pringgondani Sumberjambe
Jember, para alumni di Desa pringgondani Sumberjambe Jember lebih
dominan berstatus guru ngaji dan masih ada sebagian yang berstatus guru
agama di pesantren itu sendiri. Kepala yayasan beserta alumni pesantren
nurul Islam al-hamidy mempunyai inesiatif untuk mengadakan

perkumpulan alumni pesantren tingkat desa dan mulai terbentuk pada
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tanggal 10 januari 2017 salah satunya di desa pringgondani sumberjambe
jember, para alumni berkumpul satu minggu satu kali di tempat rumah
alumni itu sendiri secara bergantian.

Perkumpulan para alumni tersebut memiliki tujuan yaitu dalam
rangka meningkatkan pendidikan keagamaan di daerahnya yaitu di desa
pringgondani tersebut terutama pada kalangan remaja yang pada saat ini
pendidikan keagamaan yang minim dan minim pula kemauan remaja
untuk belajar, sehingga akan banyak kekurangan dari segi akhlak, etika
dan moral bagi remaja di desa pringgondani. Bahkan tingkat kecerdasan
spiritualpun mini sehingga para alumni npesantren nurul Islam al-hamidy
memiliki trobosan baru dalam meningkatkan pendidikan keagamaan salah
satu dari alumni pesantren nurul Islam al-hamidy. Selain itu, dengan
sistem pendidikan yang diterapkan alumni pesantren nurul Islam al-
hamidy yang akurat tujuan alumni pesantren nurul Islam al-hamidy yang
akan dicapai dapat diprediksi seberapa besar keberhasilan untuk
menggapainya.

. Peran  Alumni  Pesantren Nurul Islam Al-hamidy dalam
Meningkatkan Pendidikan Keagamaan Figih pada Remaja di Desa
Pringgondani Kecamatan Sumberjambe

Alumni pesantren merupakan seseorang yang pernah tinggal di

pondok pesantren mereka memiliki tanggung jawab dalam membimbing

masyarakat untuk bisa memahami agama dengan benar. Sebagai sebagai
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alumni merupakan cara berkomunikasi dalam menyampaikan informasi
terbaru pada masyarakat terutama dalam pendidikan.

Informasi ini disampaikan dalam bentuk yang beragam seperti
musyawarah, pengumuman. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan
pemahaman agama pada remaja dan masyarakat yang berlandaskan pada
al-Quran dan al-Hadits. Sebagai alumni pesantren ia berhak untuk
mengatur, membimbing. dan memberi petunjuk. Keseharian dari tingkah
laku dan sikap juga menjadi contoh bagi masyarakat untuk meningkatkan
pendidikan agama yang baik. Motivasi merupakan suatu cara yang
diberikan alumni pesantren kepada para remaja di Desa Pringgondani
Kecamatan Sumberjambe untuk semangat dalam belajar agama dan
mengokohkan iman dalam menghadapi perubahan zaman.

Semangat dalam belajar agama dan mengokohkan iman dalam
menghadapi perubahan zaman, penyebaran dan pertumbuhan kebudayaan
Islam di Indonesia terutama terletak di pundak para ulama’. Paling tidak
ada dua cara yang dilakukannya salah satunya yaitu membentuk kader-
kader ulama’ yang akan bertugas sebagai muballigh ke daerah-daerah yang
lebih luas untuk mengembangkan pendidikan keagamaan,® oleh karena itu
para alumni Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy menjalankan perannya
dengan baik yaitu memberikan penyuluhan (rapat, musyawarah), sebagai
pemimpin menjadi penengah dalam masyarakat, sebagai fasilitator

memberikan pengarahan agama (membuat membuat motivasi dengan cara

®*Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada,2013), 300.



75

kegiatan-kegiatan keagamaan (Majelis Ta'lim, ceramah, wirid yasin, dalail
Khrairat, marhaban).

Sebagai alumni pesantren tugasnhya yaitu menjadi imam shalat
adalah kewajiban pada setiap alumni pesantren. Dalam menyadarkan
masyarakat untuk menjalankan perintah ibadah shalat setiap alumni
pesantren sangat dituntut untuk memberikan pemahaman tentang
pentingnya pendidikan agama bagi kehidupan ini pendidikan Agama
adalah tempat dalam mendekatkan kepada Allah Swt. Tujuan dari peranan
yang diberikan merupakan langkah dalam mengajarkan pendidikan agama
pada masyarakat. Peran alumni pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam
meningkatkan pendidikan keagamaan figih ada dua faktor yaitu eksternal
dan internal. Faktor eksternal yaitu alumni melakukan kerja sama bersama
tokoh agama dan tokoh masyarakat dan masyarakat mensupour dengan
adanya alumni pesantren yang antusian untuk meningkatkan pendidikan
keagamaan tersebuat seperti mengajak para remaja Desa Pringgondani
untuk melaksanakan shalat berjamaah, melaksanakan shalat jum’at,
sodhagoh, zakat, puasa serta bergotong rong untuk saling membantu
masyarakat Desa Pringgondani yang membutuhkan bantuan. Alumni juga
mengadakan program pengajian di acara besar Islam yang bertujuan untuk
melahirkan generasi penerus agama di masa akan datang, sosialisasi
agama kepada setiap para remaja dan masyarakat Desa Pringgondani

Kecamatan Sumberjambe.
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Dalam memperingati hari besar Islam. Para alumni pesantren
Nurul Islam Al-Hamidy mengintruksikan para remaja Desa Pringgondani
untuk berpartisipasi dalam kegiatan di masyarakat seperti tadarus Al-
Qur’an, membangunkan masyarak untuk bangun saur di selingi dengan
patrol. Sedangkan faktor internal mengadakan musyawarah ulama, tokoh
agama, dan tokoh masyarakat dalam menangani problematika yang paling
kecil hingga ke yang besar, yang terjadi di masyarakat. Seperti kegiatan
ibadah shalat, puasa, zakat, haji dan juga remaja yang menyimpang seperti
mabuk, narkoba, judi, serta lainyya menyangkut remaja Desa
Pringgondani yang melanggar etika di masyarakat Desa Pringgondani
Kecamatan Sunberjabe. Selanjutnya hasil keputusan disampaikan kepada
masyarakat Desa Pringgondani melalui musyawarah rapat bersama
alumni, tokoh agama, tokoh masyarakat. Setiap remaja Desa Pringgondani
diwajibkan untuk selalu berpartisipasi membantu  masyarakat
Pringgondani dalam rangka acara besar Islam seperti isra’ mi’roj dan lain
sebagainya, dan menyuruh remaja pesantren untuk mengikuti kegiatan
bulan ramadhan di Desa Pringgondani Kecamatan Sumberjambe
Tujuannya yaitu menguatkan dan meningkatkan keimanan para remaja
Pringgondani untuk selalu melaksanakan hal yang positif.

Agama dan Religiusitas Banyak ahli menyebutkan agama berasal
dari bahasa Sansakerta. yaitu ”a” yang berarti tidak dan "gama" yang
berarti kacau. Maka agama berarti tidak kacau (teratur). Dengan demikian

agama itu adalah peraturan, yaitu peraturan yang mengatur keadaan
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manusia, maupun mengenai sesuatu yang gaib, mengenai budi pekerti dan
pergaulan hidup bersama.”

Menurut Daradjat agama adalah proses hubungan manusia yang
dirasakan terhadap sesuatu yang diyakininya, bahwa sesuatu lebih tinggi
dari pada manusia. Sedangkan Glock dan Stark mendefinisikan agama
sebagai sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan system perilaku
yang terlembaga, yang kesemuanya terpusat pada persoalan- persoalan
yang dihayati sebagai yang paling maknawi.”* Upaya pengetahuan agama
dan bisa memberikan pengaruh besar dalam kehidupan remaja Desa
Pringgondani. Setiap tokoh agama, tokoh masyarakat, alumni pesantren
serta masyarakat Desa Pringgondani diundang untuk menghadiri kegiatan
dilakukan agar dapat menunjang Proses yang dilakukan oleh para alumni
pesantren. Tetapi usaha yang dilakukan ini sebagian sudah optimal.
Masyarakat sudah mau mengikuti kegiatan-kegiatan, jamaah shalat sudah
ramai, dengan adanya gerakan alumni pesantren alumni pesantren Nurul
Islam Al-Hamidy.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Para Alumni Pesantren Nurul
Islam Al-Hamidy dalam Meningkatkan Pendidikan Keagamaan pada
Remaja di Desa Pringgondani Kecamatan Sumberjambe

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, maka dapat dipaparkan
hasil pembahasan temuan pada fokus Faktor yang Mempengaruhi Peran

Alumni Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam Meningkatkan

Faisal Ismail, Paradigma Kebudayaan Islam: Studi Kritis dan Refleksi Historis, (Jogyakarta,
Titian Ilahi Press, 1997), 28.
"'Drajat Zakiyah, llmu Jiwa Agama (Jakarta, Bulan Bintang,2005), 10.
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Pendidikan Keagamaan pada Remaja di Desa Pringgondani Kecamatan
Sumberjambe, bahwasanya di dalam faktor yang mempengaruhi
peningkatan pendidikan keagamaan ini ada faktor internal dan faktor
eksternal, pondok pesantren merupakan tempat sebagai tempat belajar
santri dan setelah lulus dari pesantren akan menjadi status alumni
pesantren bagi pandangan masyarakat sehingga alumni pesantren sangat
pantas untuk menerapkan pendidikan keaagamaan kepada masyarakat
terutama dikalangan remaja,

Pendidikan Islam merupakan upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
hingga mengimani ajaran Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dalam kerukunan
antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. Hal
ini bisa kita lihat bersama bagaimana peran para alumni Pesantren Nurul
Islam Al-Hamidy dalam membina dan membimbing generasi untuk
menjadi manusia yang memanusiakan manusia.

Dengan adanya para alumni pesantren, akan mempermudah
mengembangkan potensi-potensi remaja di desa pringgondani dalam
meningkatkan pendidikan keagamaan, sehingga kita bisa menempati posisi
yang sepantasnya sebagai mahluk yang diberi kelebihan dari beberapa
ciptaan-Nya. Di satu sisi menjadi rawan menimbulkan masalah, akan
tetapi di sisi lain pluralitas ini memiliki kekayaan yang sangat berharga

bagi sumber budaya, norma dan etika dalam kehidupan bermasyarakat.
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Oleh karena itu kerukunan umat beragama menjadi hal yang sangat
penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara agar potensi positif
pluralitas dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat melalu
pendidikan keagamaan.

Terkait dengan faktor pendukung internal dari peran alumni
pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam meningkatkan pendidikan
keagamaan pada remaja di Desa Pringgondani Kecamatan Sumberjambe,
ditemukan bahwasanya masyarakat di Desa Pringgondani terutama
kalangan remaja tersebut sebagian besar mempunyai kesadaran tinggi
terhadap minimnya tingkat pendidikan keagamaan seperti kurangnya
melaksanakan ibadah dalam sehari-hari, akhlak, etika dan moral sehingga
disetiap pertemuan selalu diberi masukan atau motivasi untuk segera
melaksanakan kewajibannya sebagai umat Islami.

Adapun faktor pendukung eksternal dari peran alumni pesantren
Nurul Islam Al-Hamidy dalam meningkatkan pendidikan keagamaan pada
remaja di Desa Pringgondani Kecamatan Sumberjambe Pemuda-Pemudi
Desa Pringgondani sadar akan hal pendidiakan Anjangsana, tahlilan,
istigosah bersama serta belajar mengaji dan mengajarkan mengaji kepada
yang lebih muda. Sehingga mereka sedikit demi sedikit menimbulkan
suatu perubahan yang lebih baik dan tokoh agama, tokoh masyarakat serta
masyarakat Desa Pringgondani sangan mendukung dengan adanya
pembinaan khusus dari alumni pesantren Nurul Islam Al-Hamidy kepada

remaja atau kepada pemuda-pemudi dengan tujuan meningkatkan
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pendidikan keagamaan pada remaja salah satunya memperbaiki akhlak,
etika dan moral. Dengan adanya pembinaan pendidikan agama maka akan
mewujudkan pengetahuan yang luas bagi remaja Desa Pringgondani
terciptalah kedamaian, dan suasana harmonis di lingkungan sekitar.
Terkait dengan faktor penghambat peran alumni pesantren Nurul
Islam Al-Hamidy dalam meninkatkan pendidikan keagamaan pada remaja
di Desa Pringgondani Kecamatan Sumberjambe bahwasanya dari sebagian
alumni terkadang tidak dapat hadir saat pertemuan rutin dikarenakan
masih memiliki kesibukan dan terkadang sebagian remaja Desa
Pringgondani tidak hadir, sehingga hal itu akan menghambat proses
berjalanya acara. Sedangkan faktor penghambat dari luar diantaranya
beberapa remaja kurang sadar akan pendidikan sehingga mereka masih
melakukan hal yang negatif dalam kesehariannya dan juga sebagian
remaja masih jarang menerapkan apa yang di peroleh dari binaan alumni
seperti di wajibkan shalat 5 waktu, puasa, zakat dan lain sebagainya.
Berdasarkan paparan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa faktor
yang mempengaruhi internalisasi nilai-nilai toleransi ada 2 macam, faktor
pendukung dan faktor penghambat, faktor pendukung dibagi menjadi dua
yakni faktor pendukung dari dalam dan faktor pendukung dari luar,
adapun faktor penghambat juga dibagi menjadi dua yakni faktor
penghambat dari dalam dan faktor penghambat dari luar. Adapun faktor
pendukung dari dalam yakni saat pertemuan rutin alumni giat memberi

masukan membina dan mengayomi mengenai betapa pentingnya
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pendidikan keagamaan agar mendapatkan pengetahuan yang luas dan
bermanfaat bagi orang lain. Adapun faktor pendukung dari luar yakni
adanya dukungan dari tokoh agama, tokoh masyarakat serta warga Desa
Pringgondani sendiri sehingga dapat membantu membina para remaja
Desa Pringgondani.

Adapun faktor penghambat dari dalam, peneliti menyimpulkan
bahwa masih ada alumni atau pemuda Desa Pringgondani yang saat
pertemuan rutin tidak dapat hadir, sehingga acara pertemuan rutin menjadi
terhambat sedikit. Adapun faktor penghambat dari luar yakni masih ada
para remaja tidak dapat hadir dikarenakan hujan, tidak ada kendaraan, ada

keperluan lain yang tidak bisa ditinggalkan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Melalui hasil penelitian sebagaimana yang dikemukakan di atas

melalui beberapa sumber serta beberapa tehnik pengumpulan data yaitu
observasi tentang peran alumni pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam
meningkatkan pendidikan keagamaan pada remaja di Desa Pringgondani
Kecamatan Sumberjambe, wawancara dalam rangka mencari informasi yang
bisa dipertanggungjawabkan, dokumentasi sebagai penyempurnaan dan
keabsahan data yang ada, maka dapat diambil kesimpulan bahwa peran alumni
pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam meningkatkan pendidikan
keagamaan pada remaja sangat penting bagi kehidupan masyarakat. Lebih
jelasnya diuraikan sebagai berikut:

1. Peran Alumni Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam Meningkatkan
Pendidikan Keagamaan Akhlak pada Remaja di Desa Pringgondani
Kecamatan Sumberjambe yaitu: pertama; sebagai pendidik, pembimbing,
mengayomi dan sang motivator pada remaja, kedua; alumni pesantren
Nurul Islam Al-Hamidy dalam meningkatkan pendidikan menggunakan
berbagai metode atau strategi pembelajaran meliputi dakwah, pengajian,
istighosah dan tahlilan bersama serta melalu pendekatan emosional kepada
remaja untuk merubah akhlak, etika dan moral yang baik, ketiga;

Perkumpulan para alumni tersebut memiliki tujuan yaitu dalam rangka
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meningkatkan pendidikan keagamaan di daerahnya vyaitu di Desa
Pringgondani tersebut terutama pada kalangan remaja yang pada saat ini
pendidikan keagamaan yang minim dan minim pula kemauan remaja
untuk belajar, sehingga akan banyak kekurangan dari segi akhlak, etika
dan moral bagi remaja di desa pringgondani. Bahkan tingkat kecerdasan
spiritualpun mini sehingga para alumni Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy
memiliki trobosan baru dalam meningkatkan pendidikan keagamaan salah
satu dari alumni Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy. Selain itu, dengan
sistem pendidikan yang diterapkan alumni Pesantren Nurul Islam Al-
Hamidy yang akurat tujuan Alumni Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy
yang akan dicapai dapat diprediksi seberapa besar keberhasilan untuk
menggapainya.
. Peran Alumni Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam meningkatkan
pendidikan keagamaan figih pada remaja di Desa Pringgondani
Kecamatan Sumberjambe yaitu: Pertama, alumni pesantren ia berhak
untuk mengatur, membimbing. dan memberi petunjuk. Keseharian dari
tingkah laku dan sikap juga menjadi contoh bagi masyarakat untuk
meningkatkan pendidikan agama yang baik. Motivasi merupakan suatu
cara yang diberikan alumni pesantren kepada para remaja di Desa
Pringgondani Kecamatan Sumberjambe untuk semangat dalam belajar
agama dan mengokohkan iman dalam menghadapi perubahan zaman.
Kedua; alumni pesantren Nurul Islam Al-Hamidy menjalankan

perannya dengan baik yaitu memberikan penyuluhan (rapat, musyawarah),
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sebagai pemimpin menjadi penengah dalam masyarakat, sebagai fasilitator
memberikan pengarahan agama (membuat membuat motivasi dengan cara
kegiatan-kegiatan keagamaan (Majelis Ta'lim, ceramah, wirid yasin, dalail
Khrairat, marhaban).

Ketiga; Upaya pengetahuan agama dan bisa memberikan pengaruh

besar dalam kehidupan remaja Desa Pringgondani. Setiap tokoh agama,
tokoh masyarakat, alumni pesantren serta masyarakat Desa Pringgondani
diundang untuk menghadiri kegiatan dilakukan agar dapat menunjang
Proses yang dilakukan oleh para alumni pesantren. Tetapi usaha yang
dilakukan ini sebagian sudah optimal. Masyarakat sudah mau mengikuti
kegiatan-kegiatan, jamaah shalat sudah ramai, dengan adanya gerakan
alumni pesantren alumni pesantren Nurul Islam Al-Hamidy.
. Faktor pendukung dan penghambat para alumni Pesantren Nurul Islam Al-
Hamidy dalam meningkatkan pendidikan keagamaan pada remaja di Desa
Pringgondani Kecamatan Sumberjambe yaitu: Pertama; faktor pendukung
dari dalam pertemuan rutin alumni giat memberi masukan membina dan
mengayomi mengenai betapa pentingnya pendidikan keagamaan agar
mendapatkan pengetahuan yang luas dan bermanfaat bagi orang lain.
Adapun faktor pendukung dari luar yakni adanya dukungan dari tokoh
agama, tokoh masyarakat serta warga Desa Pringgondani sendiri sehingga
dapat membantu membina para remaja Desa Pringgondani.

Kedua; Adapun faktor penghambat dari dalam, peneliti

menyimpulkan bahwa masih ada alumni atau pemuda Desa Pringgondani
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yang saat pertemuan rutin tidak dapat hadir, sehingga acara pertemuan
rutin menjadi terhambat sedikit. Adapun faktor penghambat dari luar yakni
masih ada para remaja tidak dapat hadir dikarenakan hujan, tidak ada
kendaraan, ada keperluan lain yang tidak bisa ditinggalkan.
B. Saran-saran
Berdasarkan uraian paparan data, temuan penelitian, pembahasan, dan
kesimpulan hasil penelitian, di rekomendasikan beberapa saran yaitu:

1. Peran alumni Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam meningkatkan
pendidikan keagamaan akhlak pada remaja di Desa Pringgondani
Kecamatan Sumberjambe. hendaknya memiliki trobosan-trobosan terbaru
mengenai metode atau strategi dalam meningkatkan pendidikan
keagamaan pada remaja dan alangkah baiknya para alumni mendirikan
sebuah lembaga yang menfasilitasi remaja Desa Pringgondani dengan baik
seperti sekolah formal, maupun non formal.

2. Peran alumni Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam meningkat
pendidikan keagamaan figih pada remaja di Desa Pringgondani
Kecamatan Sumberjambe. hendaknya lebih mengoptimalkan sistem
pendidikan agama melalui pengayoman dan bimbingan yang terhadap para
remaja serta masyarakat Desa Pringgondani.

3. Faktor pendukung dan penghambat para alumni Pesantren Nurul Islam Al-
Hamidy dalam meningkatkan pendidikan keagamaan pada remaja di Desa
Pringgondani Kecamatan Sumberjambe. Segala sesuatu pasti ada

kelebihan dan kekurangan, ada faktor pendukung dan faktor penghambat,
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hendaknya alumni pesantren Nurul Islam Al-Hamidy menyempurnakan
hal-hal yang menjadi faktor pendukung dan memperbaiki hal-hal yang
menjadi faktor penghambat, dan hendaknya para alumni pesantren
mengevaluasi dengan adanya faktor-faktor tersebut agar kedepannya
dalam meningkatkan pendidikan keagamaan pada remaja di Desa

Pringgondani Kecamatan Sumberjambe akan lebih baik kedepannya.



DAFTAR PUSTAKA

Agustina, Elvira. 2018. Peranan Kh. Ahmad Abdul Haq Dalam mengembangkan
agama Islam di gunungpring, muntilan, magelang tahun 1959-2010.
Skripsi: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Ali Daud, H. Muhammad dan Daud, Hj. Habiba Daud. 1995. Lembaga-lembaga
Islam di Indonesia, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Arikonto, Suharsini. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.
Jakarta: Renika Cipta.

Dhofier, Zamkhsyari. 1982. Tradisi Pesantren. Jakarta: LP3eS.

Ismail, Faisal, 1997, Paradigma Kebudayaan Islam: Studi Kritis dan Refleksi
Historis, Jogyakarta: Titian llahi Press.

Kamus Besar Bahasa Indonesia.2015.(online),(KBBI.Web.id), diakses tanggal 30
Agustus 2015.

Kamus Besar Bahasa Indonesia.2015.(online),(KBBI.Web.id), diakses tanggal 30
Agustus 2015.

M. Sulthon dan Kusnuridlo, Manajemen pondok pesantren dalam perspektif
global. Yogyakarta: LaksBang PRESSindo.

Madjid, Nurcholish. 1977. Bilik-bilik Pesantren, Sebuah Potrect Perjalanan,
Jakarta: Paramadina.

Majid, Abdul dan Dian Andayani. 2004. Pendidikan Agama Islam Berbasis
Kompetens. Bandung: PT Remaja Posdakarya.

Marimba, Ahmad D. 1996. Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Bandung : Al-
Ma’arif.

Mojang, Lexy J. 2009. Metodelogi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Mustajab. 2015. Masa Depan Pesantren, Yogyakarta: PT. LKIS Printing
Cemerlang.

Muhaimin. 2014. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam,
Oxford Advanced Learnes Dictionary. 1995. Oxford: Oxford University Press.

Rahayu, Merliana Puji. 2018. Keberagaman Mahasiswa Alumni Pondok
Pesantren. Skrips: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

87



88

Reynaldi , Zakka. 2018. Internalisasi Nilai-nilai pendidikan Agama Islam
Berbasis Multikultural dalam Kegiatan Tahlilan. Skripsi: UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Salim, Peter dan Salim, Yeni. 1995. Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer,
Jakarta : Modern Press.

Soekanto, Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta, PT. Raja Grafindo
Persada.

Sudar dkk. 2008. Khazanah Intelektual Pesantren, Jakarta: CV. Malaho Jaya
Abadi.

Sugiono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, Dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Suharto, Toto. 2013. Pendidikan Berbasis Masyarakat Organik. Surakarta:
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta.

Tim penyusun IAIN Jember. 2015. Pedoman penulisan karya ilmiah. Jember:
IAIN Jember Press.

UUD Sidiknas, Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional Dan Penjelasannya, (Yogyakarta: Media Wacana Press).

Yatim, Badri. 2013. Sejarah Peradaban Islam, Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada

Zakiyah Drajat. 2005. llmu Jiwa Agama, Jakarta: Bulan Bintang.



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertandatangan dibawah ini, saya:

Nama : DAFID ROZIQIN

Nim : T20151044

Jurusan : Pendidikan Islam

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Jember

Tempat, Tanggal Lahir  : Jember, 11 Januari 1997

Alamat : Pringgondani Sumberjambe Jember

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul “Peran
Alumni Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam Meningkatkan Pendidikan
Keagamaan pada Remaja di Desa Pringgondani Kec. Sumberjambe” adalah
benar-benar karya asli saya, kecuali kutipan-kutipan yang disebutkan sumbernya.
Apabila terdapat kesalahan di dalamnya, maka sepenuhnya menjadi tanggung
jawab saya.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Jember, 08 Mei 2019
Yang menyatakan,

NIM. T20151044



MATRIK PENELITIAN

SUB METODE
JUDUL VARIABEL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA PENEL ITIAN PERUMUSAN MASALAH
Peran Alumni Peran Alumni a. Peran Alumni 1. Peran Sumber data Pendekatan 1. Fokus Penelitian:
Pesantren Nurul | Pesantren Nurul Pesantren 2. Alumni Primer: kualitatif 1. Bagaimana peran alumni
Islam Al-Hamidy | Islam Al-Hamidy 3. Pesantren Keseluruhan deskriptif pesantren Nurul Islam
Dalam Dalam sumber informasi . jenis penelitian: Al-Hamidy dalam
Meningkatkan Meningkatkan yang dapat Penelitian meningkatkan pendidikan
Pendidikan Pendidikan memperkuat lapangan (fild keagamaan akhlak pada
Keagamaan Keagamaan Pada deskripsi dan research) Remaja di Desa
Pada Remaja di | Remaja memperkaya dan . Teknik Pringgondani Kec.
Desa memperpadat pengambilan Sumberjambe?
Pringgondani informasi tentang sampel : 2. Bagaimana peran alumni
Kec. persoalan yang purposive pesantren Nurul Islam
Sumberjambe diteliti sampling Al-Hamidy dalam
Metode meningkatkan pendidikan
pengumpulan : keagamaan figih pada
Observasi, remaja di Desa
b. Pendidikan 1. Pendidikan wawancara, dan Pringgondani Kec.
Keagamaan 2. Keagamaan Sumber data dokumentasi Sumberjambe?
Sekunder: . Teknik analisis 3. Apa faktor pendukung
Foto, data,/Arsip, data deskriptif dan penghambat para
Ducomenter, kualitatif model alumni pesantren Nurul
rekaman Miles dan Islam Al-Hamidy dalam
Huberman meningkatkan pendidikan
. Validitas data: keagamaan pada remaja
Triangulasi di Desa Pringgondani
sumber dan Kec. Sumberjambe?

triangulasi teknik




INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Wawancara

1. Bagaimana peran alumni pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam

meningkatkan pendidikan keagamaan akhlak pada remaja di Desa

Pringgondani Kecamatan Sumberjambe

a.

Bagaimana strategi yang dilakukan oleh para alumni pesantren dalam
meningkatkan pendidikan keagamaan akhlak pada remaja di Desa
Pringgondani Kecamatan Sumberjambe?

Bagaimana proses ketika istighosah dan tahlilan bersama?

Bagaimana bentuk sikap remaja Desa Pringgondani ketika
melaksanakan kegiatan istighosah dan tahlilkan bersama?

Bagaimana bentuk perkumpulan antar remaja Desa Pringgondani?
Bagaimana bentuk solidaritas, loyalitas, serta kekompakan yang
dilakukan para alumni, para remaja serta masyarakat Desa
Priggondani Kecamatan Sumberjambe?

2. Bagaimana peran alumni pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam

meningkatkan pendidikan keagamaan figih pada remaja di Desa

Pringgondani Kecamatan Sumberjambe

a.

Bagaimana peran alumni pesantren Nurul Islam Al-hamidy dalam
meningkatkan pendidikan keagamaan figih pada remaja di Desa
Pringgondani Kecamatan Sumberjambe?

Bagaimana kondisi kegiatan yang dilakukan alumni pesantren Nurul
Islam Al-Hamidy pada remaja Desa Pringgondani Kecamatan
Sumberjambe?

Bagaimana hasil sosialisasi dan musyawarah yang dilakukan alumni
kepada masyarakat Desa Pringgondani Kecamatan Sumberjambe?
Bagaimana hasil musyawarah antara alumni Pesantren Nurul Islam

Al-Hamidy bersama tokoh agama dan tokoh masyarakat?



3.

e. Bagaimana hasil kegiatan yang dilaksanakan alumni pesantren Nurul
Islam Al-Hamidy terhadap para remaja di Desa Pringgondani
Kecamatan Sumberjambe?

Apa faktor pendukung dan penghambat para alumni pesantren

Nurul Islam Al-Hamidy dalam meningkatkan pendidikan keagamaan

pada remaja di Desa Pringgondani Kecamatan Sumberjambe

a. Bagaimana dampak positif dari adanya kegiatan peningkatan
pendidikan keagamaan bagi masyarakat Priggondani?

b. Bagaimana dampak negatif dari adanya kegiatan peningkatan

pendidikan keagamaan bagi masyarakat Pringgondani?

B. Pedoman Observasi

1.
2.

Letak lokasi penelitian
Situasi dan kondisi obyek penelitian

3. Aktifitas obyek penelitian

C. Pedoman Dokumentasi

1.

Data alumni Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy di Desa Pringgondani
Kecamatan Sumberjambe.

Data remaja desa pringgondani yang mondok di Pesantren Nurul Islam Al-
Hamidy.

Foto-foto kegiatan yang berkaitan dengan Kkegiatan peningkatan
pendidikan keagamaan.

Dokumen lain yang relevan diperoleh dari berbagai sumber yang

dilakukan validitasnya dalam memperkuat analisis objek pembahasan.
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
KECAMATAN SUMBERJAMBE

DESA PRINGGODANI
J1.Sumberjeruk No. 105 — Pringgodani - Sumberjambe - Jember 68195

SURAT KETERANGAN

Bahwa yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa mahasiswa yang bernama:

Nama : DAFID ROZIQIN

NIM : T20151044

Semester . VIII/Delapan

Fakultas/Prodi . Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/PAI

Telah menyelesaikan penelitian di Desa Pringgondani kec. Sumberjambe Jember dengan
penelitian terkait Peran Alumni Pesantren Nurul Islam Al-Hamidy dalam Meningkatkan
Pendidikan Keagamaan pada Remaja di Desa Pringgondani Kec. Sumberjambe

Demikian, surat keterangan ini kami buat dengan yang sebagaimana mestinya.

Pringgodani, 27 April 2019




FOTO KEGIANTAPENELITIAN

Tahlil dan istigosah bersama masyarakat Desa Pringgondani

Kumpul alumni di rumah Ustad Mustofa



Rapat alumni Nurul Islam Al-Hamidy



Rapat alumni, remaja serta masyarakat Desa Pringgondani di Pesantren Nurul
Islam Al-Hamidy

SSLY SR —

Rapat bersama alumni dan jajaran pengurus yayasan Nurul Islam Al-Hamidy

Rapat bersama alumni dan remaja Desa Pringgodani



Sosialisasi bersama masyarakat Desa Pringgondani

Anjang sana alumni Nurul Islam Al-Hamidy berssama para remaja Desa
Pringgondani



Kumpulan bersama alumni dan remaja Desa Pringgondani



BIODATA PENULIS

\
+ Data Diri
Nama : DAFID ROZIQIN
NIM : 720151044
Tempat, Tanggal Lahir : Jember, 11 Januari 1997
Alamat : Pringgondani Sumberjambe Jember

+ Riwayat Pendidikan

1.
2. MI Nurul Islam Al-Hamidy, Jambearum Sumberjambe Jember (2003-2009)
3. MTs At-Taufigiyah Aengbaja Raja Bluto Sumenep (2009-2012)

4,

5. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember (2015-2019) Fakultas Tarbiyah

TK Nurul Islam Al-Hamidy, Jambearum Sumberjambe Jember (2001-2003)

SMA Nurul Jadid Paiton Probolinggo (2012-2015)

dan llmu Keguruan, Prodi Pendidikan Agama Islam (PALI)

+ Pengalaman Organisasi

1.
2.

Pengurus Organisasi Daerah Jongma (2016-2017)

Pengurus Organisasi Bidang Advokasi dan Gerakan PMII Rayon FTIK
IAIN Jember (2018-2019)

Pengurus Organisasi Ketua Komisi C DPM-FTIK IAIN Jember (2018-
2019)

Pengurus Organisasi Sekertaris Bidang Networking HMPS PAI 1AIN
Jember (2017-2018)
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